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1.1 Lalar Belnknng 

BABI 

PF.NOAIII iLllAN 

Indonesia merupakan salah salu negara mc):,u hiodlvcrsitu." yailu negara yang 

mcmiliki kcanckaragaman hayali dan ckosislcm yang san gal tinggi didunia. Di salu 

pihak merupakan kebanggaan tersendiri dan di lain pihak juga menuntut tanggung 

jawllh kitn hugnilllHlIII IItcmullfnulkllll dun IIIclcstarikall slIlIIhcr day a hayati yung kayu 

ini, baik di darat maupun di laul. Keanekaragaman hayali ini tidak saja dapat 

dimnnfnntknn untuk hcrha!!,ai kcpcrlunu scpcrti bahan m"kanan. "bal-obatan dan 

scbagainya, tctapi juga mcrupakan komponen ekosistem yang sangat penting. Oleh 

karena ilu pemanfuutannya pcrlll rnemperhatikun aspck pclcstariun (Nontji dalam 

Nocrdjito dan Muryunto, 200 I ). 

Kerusakan lingkungan telah menyebabkan eksistensi kehidupan banyak jenis 

hayati dalam ancaman kcpunahan. Kcanckaragaman sumbcr daya hayati dirasakan 

cenderung makin menunm sebagai akibat terutama oleh perlakuan LUnat manusia 

yang kurang bijaksana. Proses kemsakan sumber daya hayati dan ekosistemnya 

sClllakin diperccpat dengan adanya pertumbuhan pcnduduk yang tcrus IIlcninglcat. 

Masalah menurunnya keaneka ragaman hayati di negara yang kitn cinlai ini plm 

sudah sampai pada situasi di maua upaya konscrvasi sumbcr daya hayati dan 

ekosistemnya sudah sangat mendesak dan peril! segera dilangani secara berencana 

dan bcrkc1anjutan (Prijono dalmn Nocrdjito dan Maryanto. 2001). Konscrvasi yang 

dilakukan dapal berupa konservasi ex-situ lIlaupun konservasi in-situ. Konservasi in

situ (dalam kawasan) adalall perlindungan populasi dan kOlllunitas alami. 

hCl11nl11)lllnn spcsics .mtllk mcnialllnknn proses ndnptnsi bcruhnh-nbnh hanyn dapat 

bcrlangsung di alam hehas. Konservasi ex-.,itu (tuar linglcungan) adalah perlindungan 

individu-individu dalam kondisi tcrkendali, di bawah pcngawasan manusia (Conway, 

1988; Dresser, 1988; Seal, 1988). Upaya konservasi ex-situ merupakan bagian 
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tcrpcnting dari strategi konscrvasi tcrpadu untuk mclindungi hcwan yang tcrancam 

pllnah (Flllk, 1991). 

Salah satu kekayaan keallekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia adalah 

pri111ntn Ylll1g sl.'knliglls hal(inl1 dari knknYIIIIIl linma didllllia. Dari sckitar 195 jenis 

primata yang ada didunia , 40 jcnis ditcmukan di Indoncsia dan 24 jcnis diantaranya 

mempakan hewnn endcmik yang hanya hidup di negcri ini. Dalam klasifikasinya, ke-

40 jenis itu di kelompokkan kc dalam 5 suku dan') marga (Supriatna, 2000). 

Bckantan (N. larvalus) adalah salah satu jcnis primata cndcmik yang tcrdapat 

di pulau Kalimantan dan pulau-pulau sekitamya. Di alam, scbagian bcsar aktivitas 

harian sepeni makan, istirahat dan penjelajahan dilakukan diatas pohon dan 

merupakan hewan diurnal. Selain itu Bekantan (N. larva/us) mcrupakan hcwan so sial 

dan hidupnya dalall1 kclompok yang tidak sckcdar tingt;nl bersmna tetapi juga 

mclakukan kcgiatan bcrsall1a (Supriatna, 2000). 

i'cnclitinn ini mcnopakan sllldi awal til1jallan Icnlang aspck ekologis, pcrilaku 

dan sosial Bckantan (N. larva/us) di Kcbun Binatang Surabaya (KBS) yang 

mempakan habitat ex-situ. Habitat alami Bekantan (N. larvallls) adalah di hutan yang 

dikelilingi oleh sungai atau di lepi hutan bakau, sedangkan di Keblm Binatang 

Surabaya (KBS) ditempatkan datam kandang terbuka (habitat buatan) yang terbatas 

dal1 !Ii kclilil1jti oleh slIl1gai huatal1. Hal ini ICI1II1 aknl1 hcrpcn!(nrnh pada aktivitas 

Uckantan untuk mcngctahui pcrilaku harian Uckantan (N. larvatus) di Kcbun 

Binatang Surabaya (KBS) yang mempakan habitat ex-situ. 

I. 2 Permasalahan 

Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalall sebagai berikut : 

I. Uugunnunu pola PCI ilakll hilflUn Uckulllall (N. h'/"l'lI/l/.\·) pada hllbilat ex-situ di 

Kebun binatang Surabaya (KBS) ? 

2. Faktor-faktor apa yang Il1cll1pcngaruhi pola pcrilakll harian Bckantan (N. larva/us) 

pada habitat ex-situ? 

.. 
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1.3 TlIjuan 

Mengetahui pola pcrilakll harian Uekanlan (N. lan'a/lIs) pada habitat ex-sitll di· 

Kebun Binatang Surabaya (KBS). 

1.4 Manlaat 

Kcrja praktek ini dilmrapkan bcrmanfaat. sebagai : 

I. Infonnasi dasar tentang pola perilaku Bekantan (N. larl'allls) di Kebun Binatang 

Slirabaya (KRS) IIntllk pcngcmhangan pcngctahllan tcntang pcrilaku primata. 

2. Mempennudah dalam menetapkan cara mempertahankan kehidupan Bckantan (N. 

larva/lis) pada habitat ex-silu sehingga pada akhimya dapat melestarikan populasi 

Uckantan (N. larvalu,l'). 
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BAB II 

T1NJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Kebun Binatang Surabaya (KBS) 

2. 1.1 Scjarah 

Pada waktu PClIIcrinlahan Ilindia Uelanda di SlIrabaya, scurang wartawan 

bemama H. K. Komer yang mempunyai hobi mengumpulkan salwa memprakarsai 

pcndirian kclllln bina1an~. Pada pcrkel11han~annya hdiau I11cn~almni kcsulilan 

keuangan dalam merawat dan memelihara satwa piaraannya. Kondisi ini diketahui 

oleh Pcmcrintah yang hcrkuasa pada saal ilu, l11aka pad a langgal 31 Aguslus 19 J 6 

melalui Surat Keputusan Gubemur Jenderal Hindia Belanda No. 40 talulll J 916 kebun 

hinalang ilu mcndapalkan hanluan unluk kclcslariannya dan diberi nama 

SOERABAlASCHE PLANTEN DlRENTUIN yang artinya Kebun Botani dan 

Binlllnng di Sumhayn. 

Tcrbcntuklah kcpengurusan pada waktu scbagai bcrikut : 

Kelua : Mr. J. 1'. Mooyman 

Sckrctaris : A. H. Dc Wildt 

Bendahara: P. Egas 

Anggota : 16 anggota 

Lokasinya yang scm lila berada di Kaliundu, pada langgal 28 September 1918 

dipindahkan ke JI. Grudo dan untuk pertama kaJinya dibuka untuk Utllum dengan 

d,kenukun b,uyu tikel nlll,"k II11I11J,. pCIIgIIIIJIIIIg. 

Pada tahun 1920 OOST JAVA STROOMTAM (Maskapai Kercta Api Jawa) 

mcnycdiukun tunah di tlaerah Darnln schllls 30.500 ml IInlllk di~lInakan Kcbull 

Binatang Slirabaya (KIIS), dClIgun dcmikian kolcksi binalallg scmukill bcrtambah 

banyak dan mengakibatkan biaya opcrasionaJ semakin linggi pula, maka pad a tanggal 

21 Juli 1922 untllk kedua kalinya diusulkan dibubarkan, akan tetapi sebagian anggota 

. tidak setuju. 

4 
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Pm!a lan):):a! ! I Me'i I 'JD diadakan rapal anggnla di Sill1pang Rcslanmnl yang 

mcnghasilkan kcpulusan unluk mcndirikan pcrkumpulan kcbun binulang baru dan 

Il1cnunjuk Mr. M. I\. Ilompas unluk Il1cngurus scgala aklililas dan linggal di dalam 

kebun binatang yang diurusnya ilu. Sampai pada lahun 1927 Mr. I\. Van Gcnncp 

scorang anggola parlcJ11cn di Surabaya bcrhasil J11cmpcngaruhi anggola lainnya unluk 

memberikan perhatian terhadap perkembangan Kebun Binatang Surabaya (KBS) 

schinggo pada 1927 Waliknla Di.iJcrJnan IIIclIlhcrikan haniliannya. 

Bcrdasarkan SK DPR No. 42 langgal 3 Juli 1927, Maskapai Kcreta Api Jawa 

(OJS) dan tanah Kola Pntja J11cnyumbangkan lanah sciuas ~2.000 J112 I'ada lahun 

1939 luas Kebun Binatang Surabaya (KBS) meningkat menjadi 15 hektar dan pada 

lahun 1940 dibangunya taman seluas 8.500 J11~. I'crkcmbangan Kebun l3inatang 

Surabaya (K13S) yang sanv.at pesat. maka funv.si Kebun 13inatanv. menjadi sarana 

pcrlindullgan dan pclcstarian alam, pcndidikan dan pcnclitian (Marlono, 2000). 

2.1.2 Letak Kebun Binatanv. Surabaya (KBS) 

Kcbuu Biuulang Surabay" (KBS) lerlclak di jalan Selail No. I SUnibaya. 

Tcrmasuk dalam wilayah kelurahan Danno, kecamatan Wonokromo, kotamadya 

Surahnya dan Icrlclak pada kcadaan l:cneralis sehat:ai bcrikill : 

Lelak geografis : 7" 17 34" LS- 7" 17 151" LS 

1120 ~4 56" BT-112° ~5 75" BT 

J arak dari pusat kota : 5 km 

Jarak dari laut : 12 kill 

('umh hujan rata-mta/lahun : 127 111111 

Ketinggian dari perrnukaan laut : 3-6 m dpl 

Suhu udara mta-rata : 7 ~ % 

Struktur tanah : lapisan aluvial 
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2.1.3 Fungsl Kebun llinatang Surabaya (KllS) 

a. Sarana perlindungan dan pelcslarian alam 

Kebun Binatang merupakan lempal penyelamalan dan pelestarian jcnis _ 
, 

jenis hewan yang terancam punah, dengan jalan melakukan penangkaran dan 

kemudian dilepaskan kembali ke habitatnya tanpa mengurangi peranan kebun 

hinalang ilu Kendiri. 

Usaha konservasi hewan ini tidak terbatas pada jenis hewan yang hampir 

. punah saja, telapi juga pada hcwan lainnya ICl1Ilama yang mempunyai nilai 

ekonomis sehingga dapat merupakan perconlohan upaya penangkaran kepada 

masyarakat. 

h. I'cndidikan 

Peragaan yang terdapat pada kebun binatang pada dasamya memberikan 

Il<lnoranglln mongonai i1nlll hew an. lala linll.kung.ln dan ~cjarah kchidupan 

(natural history). Peragaan yang dilengkapi dengan keterangan - keterangan dan 

i\ustrasi yang berhubungan dengan lala kehidupan hewan dapat mengembangkan 

jasa _. j""a dalam pcndidikan, ilmu pengelahuan bagi pelajar, mahasi8wa dan 

masyarakal umum. 

c. Penelitian 

Kebun binatang mempunyai peran penting dalam penelitian hewan serta 

kehidupannya, misalnya : tingkah laku, sistemalika, makanan, penyakit dan 

sebangainya. COIla Ian invcnlarisasi yang Icrsusun baik, laporan - laporan 

pemeriksaan hewan mati dan sebagainya adalah merupakan data yang dapa! 
• 

digunakan dalam penelilian hewan. 

d. Tempat rekreasi dan apresiasi terhadap alam 

lIewan yang dipclilillra dalam kchun bintang mCl1Ipakan gamharan dnri 

alam sebagai obyek rekreasi. Sebuah kebun binatang dengan hewan -hewan di 

tengah - tengah pCcsamaan yang disesuaikan dengan lingkungan hidupnya dapat 

IIIOrul'okrut tompal ylUlg tidllk kurllJlg pontingnya lIpahilll dibandingklll1 dengan 

museum Zoologi, museum budaya, kebun raya dan lain -lain. 
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2.1.4 Sarana dnn Prll."rnnn K~hun Hilml.nll Surnhnya (KBS) 

Adapun sarana dan prasarana yang ada antara lain : 

I. Kantor plL,at Kebun ninalang Surabaya (KBS) 

2. Kantor Penelitian dan Pengcmbangan 

3. Kanlor satpam 

4. Tempat pememliharaan hewan 

5. Kanlin 

6. Toilet 

7. Aquarium 

8. Tempat mainan anak 

9. GcdlU\g noclunlal 

10. Gedung diorama 

II. Musholla 

12. Koperasi karyawan Kebun Binatang Surabaya (KBS) 

13. Oapur makanan h"wiIIl 

14. Gudang 

15. Karantina 

16. Tmddermi 

17. Sangkar terbuka 

18. Jembalan panlau 

19. Telepon urnum 

20. Kolam perahu 

21. Panggung terbuka 

22. Stand photo kilat 

23. Tempat parkir 

24. Arena lungg,mg gajah 

25. Arena tunggang unla 

26. Perpustakaan 

27. Pusat infonnasi 
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2.2, Tlnjauan Umum Primata 

Primata termasuk didalam ordo MamaIia. Seeara keseluruhan primata 

sudah mengalami spesialisasi untuk hidup di pohon. Sehingga memiliki eiri - eiri 

Hchuglli hcriklll : IIIcmiliki kClllla Illllgkai depan d'lIl hclakang yang dapal bcrgerak 

bebas dan tulang - tulang tungkai bawah tetap terpisah, kedua tangan dan kaki 

IIIcmiliki 5 (lima) juri yllng punjang dan dapal digcrakkan (Icrampi~ cekatan) 

dengan leillasa, jari satu dapat mengumpul dengan jari yang lain, hal ini 

Il1cnmnp.kiflkan uflluk mClI1pcrtfludah Il1cll1hawa dan Il1cll1cgaflg makanan , cakar 

!ligantikan olch kuku !latar untuk mcmpcrkuat sisi punggung ujung jari 

l,m801n dan kaki dimana Ichih Il1clindungi pada saat mcmanjat pohon dan 

mcmegang (Vit geverij. N; Hoeve.B.V., 1989) 

Pada primala indera yang sangal penting adalah pcnglihalan. Rongga _ 

rongga mata bcsar dan mengarah ke depan. Penglihatan adalah stereoskopik dan 

adanya persepsi terhadap warna. Memiliki 3 (tiga) jenis gigi yailu gigi taring, gigi 

geraham dan gigi serio Pada geraham terdapat tonjolan tajam yang berfungsi 

untuk menembus makanan yang keras. Pada ptimata nampak peralihan makanan 

yaitu ke buah - buahan, sehingga memiliki gigi serio Sedangkan kerucut - kerucut 

yang mcncolok (gigi taring) lx:rfungsi unluk IIIcnghancurkan dan mcnggiling 

makanan (Hoeve,1989). 

Semua olak primala memiliki perkembangan yang baik dan manusia 

memiliki otak yang lebih komplek dari anggota mamalia lainnya, oleh karena itu 

primata merupakan' hewan tertinggi. lsi daTi otak sebanding dengan besarnya 

lubulmya, yang merupak:1O pusat respon lerhadap pendengaran dan 

sentullan (Hoeve,1989). 

Kerangka - kerangka primata pada zaman Eosen menuqjukkan tipe 

herpeganjl. melompal vcrtikal dan hergcrak majll. Hal ini hcrarti bahwa scmua 

primata yang hidup mengalami suatu tftap bergerak yakni bergayut terutama 

pada batang - batang pohon yang ve>t\kal, melompat dengan bantuan kaki 

bclakang yang panjang dari satu pohon ke, pohon yang lain. Dati perkcmbangan 

primata maka pergerakan dapat dilakukan dengan cara, yaitu bergcrak dengan 
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keempal alaI geraknya (quadropedal) dan beljalall dCllgall mClIgaywlkan lengan 

(hrakiasi) dan bipedalism .. pada manusia (Hoeve, 1989) 

Prirnata yang mas ill hidup dapal digolongkan d"lam 2 (dua) kclompok 

besar yaitu strepsirhini dan haplorhini. Strepsirhini tennasuk spesies arboreal 

dengan kar:ikter primitif. Sedangkan Haplorhini adalah primata tingkat linggi 

yang antrosenlrik dan lerdislribusi luas serta meml'unyai peran ekologis yang 

penting. SelarUutnya Haplorhini dibagi menjadi dua bagian yaitu Platyrrhini dan 

Catarrhini. Platyrrhini mcmpunyai hidung yang dalar, lubang hidung inengarah 

ke depan, tiga premolar pada rahang atas dan bawah, molar bagian atas anterior 

dengan 3 (liga) atau 4 (empat) gigi taring dan ditemukan hmlya pada primata 

"dunia baru" (familia Cebidae dan Callitriehidae). Catarrhini mempunyai lubang 

mengarah ke bawah dan saling berdekatan, biasanya terdiri dari dua premolar 

pada masing-masing rahang, molar bagian atas anterior dengan 4 (empat) gigi 

taring dan hanya ditemukan pada primata "dunia lama" (familia Cercopithecidae, 

llylob.lldao dan llulIIlnidllo) (Myo ... , 1977). 

2.2.1. Pcrll.ku Prhusts 

Perilaku atau respon dari stimulus dihasilkan oleh sis tern saraf dan 

bergantung kepada pola interaksi yang terjadi di antara neuron - neuron dalam 

sistcm sarar organismc. Pola ini di l'engaruhi oleh faklor - faklor lingkungan dan 

genetik di mana sebagian besar aspek perilaku hewan bersifal herediler. 

Kontribusi relalif genolip dan lingkungan terhadap perilaku bervariasi. Sebagian 

besar perilaku hewan adalah inslinktif dan sebagian keeil adalah perilaku bela jar 

(Soepanno, 1991). 

Perilaku hewan merupakan penghubung antara aspek biologi dan ekologi 

atau antara sis tern sarar dan lingkungan yang berupa ekosistem (Snowdon, 1995). 

PeriIaku bagi hewan merupakan salah satu alaI yang penting bagi hewan karena 

bc1l,.,rllll d"llIlII bc,.kulIIllllik".i dan h",.inlorak.i d"ngan "ngsola kelompok yang 

lainnya. PeriIaku komunikasi berkembang pada primala karena primata 

mcrupakan hew"" sosial (Rowe, 1996 dalamAmbarwati, 1999). 

'1 
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a. Perilaku Makan 

Jenis Makanan alau pola makan mcmpcngamhi kondisi biologis dan 
• 

mencntukan perilaku serta organisasi so sial suatu jenis hewan. Dalam 

kchidupannya setiap jcnis hew an mcmpunyai benlllk alau corak perilaku 

kebidupan sosial tertentu yang tidak terpengaruh langsung oleh faktor 

Iisik habilalnya. Sclanjulnya dikalakan juga bahwa faklnr - faklor genelik 

yang mempcngaruhi perilaku dapat mengalami modifikasi akibat pengaruh 

lingkungan seperti penyediaan jumlah dan jenis makanan pada habitatnya 

(Chiven, 1980 dalam Ambarwal~ 1999) 

b. Perllaku lstlrahat 

Primata digolongkan menjadi primata diurnal yang aktif pada siang hari 

dan primata noktumal yang aktif pada malam hari. Primala bcrislirahat pada 

tengah had alau tcngah malam (Rowe, 1996 d41m Ambarwati, 1999). 

Prirnata diurnal tidur pada malam hari di atas pohon, ada yang membuat 

sarang dan ada juga yang tidak. Deberapa jeni. primala tidur di atas pohon yang 

tinggi dan tidak ditumbuhi liana (Anonimous, 1984 dalam Ambarwati, 1999). 

c. Pcrilaku Rl'produk.1 

Perilaku belina umumnya menunjukkan perubahan - perubahan 

perilaku yang berkailan dengan perubahan fisiologis selama estrus. 

Betina sering menunjukkan ketanggapan .c:ks (reseplivilas) adalall 

kesediaan betina untuk mcngadakan kopulasi. Kesediaan seks (proseptivitas) 

u,I"I"h '011111" IlCrilukll ynng dilnkuknn helinll ulltuk IIIclllullli inloraksi seks 

(Beach, 1976 dal'lID Galdikas, 19). 

Delina pada beberapa monyel dunialama me1akukan pendekatan 

yang ditujukan untuk pejantan dewasa. Kopulasi biasanya terjadi 

dengan posisi vcntro-dorsa~ yaitu printata jantan menaiki printata betina di 

bagian punggung. Betina tctap berdi~ berbaring atau meringkuk, 

tergantung spesiesnya dan keduanya mempertaJlankan posisi tersebut sampai 
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Icrjadi in/rolllisi (mcmasukkan pcnisnya kc dalam vulva bew) 

(Chalmers, 1979 dalam Ambanvat~ 1999). 

Betina Colobinae meneapai kematangan seks pada usia ± 4 tahun, jantan 

pada uala 4 - 5 tahun. KO(luln.i lhlak hcrvaria.i Illcnllml IllIlRim kawin yang jelas, 

tetapi ada keeenderungan membentuk suatu pola puneak kelahiran, 

sehingga waklu pcnyapi!wn bcrtepalan dcngan kelimpahan musim pakan 

yang terbesar. Dan perilaku seksual yang terjadi biasanya diawali oleh betina 

(Mac Donald dalam Ambillwali, 1999). 

d. Perllaku Pengasuhllll 

Monyet "dunia lama" dan 

yang sc;rupa. Bayi dibawa oleh 

kera 

induk 

Icrsebut bcrpcgangan dengan crat 

(Chalmers, 1979 dalam Ambanvat~ 1999). 

memiliki eara 

pada bagian 

membawa bayi 

ventral dan bayi 

pada rambut - rambut induknya 

Pada monyel Colohinac mcmpunyai aluran pcmbagian tugas dalam 

membesarkan dan melindungi bay~ seekor betina bisa menjaga dua bayi 

8ck1l1iS1l8, bayinya 8Clliri dan hayi induk lain, scmcnlara induknya mcncari makan 

(Napier, 1972 dalam Ambanvat~ 1999) Allomo/hering adalah istilah untuk 

pcngasuhan bayi, dimana bisa diasuh olch anggota kelompok yang bukan 

induknya (Rowe, 1996 dalam Ambanvali, 1999). Colobinae menunjukkan MSUS 

yang paling jelas pada toler ansi maternal. Ibu dati beberapa jcnis 

langue dan monyet kolobus mcngijinkan bayi mercka digcndong oleh betina 

lain darj kelompoknya. Telapi, ibu dari beberapa spesics primata sangat tidak 

toleran terhadap anggota kelomp0knya yang meneoba menyentuh anaknya 

(Chalmers, 1979 4!ll!m Alllbarwal~ 1979). 

c. Pcrllaku Bern",ln 

Selama tahun pertama, bayi dati beberapa monyet "dunia lama" sering 

mClllbcnluk kclompok bcrmain, dimana monyet muda bergulat dan bermain. 

Seiring dengan peningkalan usia, bayi janlan mempunyai lebih banyak bagian 

pennainan dalam kelompok bermain ini dati pada betina. Bayi belina eenderung 
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Ill<!nghabiskan waklu mcrcb dcngan ibu mereka, bclina dcwasa yang lain atau 

bayi barn yang lain (Chalmers, 1979 dalam Ambarwal~ 1999). 

f. Perllaku Pemellharann Dlrl (Grooming) 

Grooming ada1ah kcgialan menyisik badan dan mencari kUlu yang 

mcrupakan perilaku sosial yang umum dilakukan oleh kelompok primala 

(Kartikasar~ 1986 dalam AlI1harwal~ 1999). 

Grooming dilakukan dengan menggunakan kedua tangannya unluk 

.1lIcngambil, numggosok, lIlellyi.ik d"n lIIen.:",.i kllill di OCIIIIIlI rllmhulnya. 

Prosimian mempunyai cara grooming yang khas yailu dcngan 

menggunakan glginya yang seperti HiHir, HC(lilllg primala 

menggunakan tangan. Ada dua macam grooming yailu 

y"ng lainnya 

allogrooming, 

y.mg dilakuk.m dengan h<!wan lain dan all/ogrfxJming yang dilakukan 

sendiri (Chamers, 1979 4alam Ambarwal~ 1999). 

g. Perilaku Berpindah Tempat (pergerakan) 

Ada empal lipc pcrgcrakan dasar pada prim:IIl1, yailu quadrupedal, 

hipedal. ,'errical clinging and leaping. dan brakhiasi. Salu jenis primata biasanya 

menggunakan salah sal II dari cmpal lipe tcrsebut dan IIlcnggunakan tipe 

pergerakan yang lainnya hanya pada momen-momen tertenlu (Napier, 1972) 

h. Perilaku Interaksi Antar Individu 

Menurul Wilson (1975) kclompok 808ial adalah kelompok individu dalam 

salu spes~es yang terorganisasi dalam aturan tertenlu dan saling berkomunikasi. 

Menurut Timbergen (1986) binatang yang berkomunikasi melalui perilakunya 

boleh dikatakan bcrcakap-cakap. llahasa binalall!!, alllal sederhana, komunikasi 

antara binatang seperti komunikasi tanpa kata anlara rnanusia. Tiap alat indera 

dapal digunakan unluk IIIcmbcri landa atau sinyal. Mcnurut Alcock el 01. (1991) 

sinyal - sinyal kornunikasi didasarkan pada sistern sensor yang berbeda antara lain 

sinyal kirnia, sinyal visual, taktik atau siasat, dan sinyal akustik atau nyanyian. 
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2.2 Tlnjauan Umum Dekantan (N. lQTVatus) 

2.3 Sistematlka Dekantan (N. larvatus) 

Si8tematika Bekantan (N. larvahls) menurut Fahey, 1996 adalah sebagai 

berikut: 

Kin~dom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Mammalia 

Order : l'limales 

Family : Cercopilhecidae 

Subfamily : Colobinae 

Genus : Nasalill 

Species : Nasalis larvahls 

Nama lain dari Bekanlan adalah Proboscis Monkey (Inggris), Kahau 

(Kalimantan), Bakara, Bengkara (Nagju, Kutai), Paikah (Manyaan), Rosong 

(J)"ynk), Bnlnngnn (Ponli.mak), Monyet helanda (Kalimantan ScI alan) 

(Supriatna, 2000). 

2.3.2. Morfo\ogl Bekantan (N. larvatus) 

Bekantan (Nasalis, larvatus) merupakan binatang yang unik dan istimewa 

di dun in, karenn NPCNicN ini mcmiliki hidung yang beoar, panjang, bulat dan 

menggantung dengan panjang 10 cm dan hanya terdapat pada jantan dewasa 

(Fiedler and Wendt dalam Grizimek, 1968 ; Fahey, 1996). Sedangkan hidung 

pada bctina dewasa keeil dan lcbih pendek. Karena karakteristik yang istimewa ini 

maka orang sering menyebut monyet belanda atau proboscis monkey. Hidung 

pada janlan dcwasa herfungsi untuk mcmbantu dalarn memperkeras suara dan 

merupakan organ resonansi (Ankel - Simons, 2000). Selain itu juga berfungsi 

untuk meradiasikan kelebihan panas tubuh (page, 1996). 

Pada hidung anak Bekantan (N. larvahls) jantan maupun belina relatif 

masih pendek dan keci!. Bekantan (N. larvahls) jantan telah meneapai 

kedewasaan kira - kira berumur tujuh tahun dan diikuti dengan perubahan bidung 

yang semakin besar diUl lwnbuh scsuai dcngan umumya. llidlmg pada Bckantan 
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(N. lan-alll.<) janlan. iatuh ke hawah sampai melebihi mulu\. Freiburg 

(1964) telah mempelajari h:nlang pcrkembangan hillung pada Bekanlan 

(N. larvatus) secara khusus pada fase ernbl)'ologi dan lidak berbeda 

dcngan yang dilclllukan pada I'crkcmhangan lllamL.ia (Fiedler and 

Wendt dalam Grizmek, 1968). 

Sc:luruh bagiall luhuh llilUlupi ulch hulu. Iclal'i J,agian lI1uk'l lidak dilUIupi 

oleh bulu. Paqiang ekor hampir sama dengan panjang tubuh, yaitu sekitar 559 -

76211un. Wanta rantbUI pada Iuhuh hcrval'i,I.i . 1I'lgian punggung hcrwarna coklal 

kemerahan, sedangkan hagian ventral dan anggota tubuhnya berwarna pUlih 

keabuan (Supriatna, 2000). Pada pipi dan leher berwarna krem. Jantan memiliki 

scrotum yang bcrwarna hilam dan penis hcrwarna merah (Ankel - Simon, 2000). 

Muka bayi yang telah Iahir berwarna biru, pada umur 2.5 bulan warna muka bayi 

hitarn sampai hitam ke abuan dan saal berumur 8,5 bulan warna keabuan mulai 

terlihat hingga menjadi dewasa (Pournellc, 1967). 

Bekanlan (N. larvatus) merupakan salah satu hewan yang terlihal kekar 

alall hc"ar. Tuhuh linggi dan legal'. Paqiang tuhuh jantan dewasa sckitar 

660 - 760 mm dengan berat badan antara 16 - 22 kilogram dan unlUk panjang 

tubuh belina dewasa 530 - 610 mm dengan beral badan 7 sampai 12 

kilogram. eiri yang khas dari spc:sics ini adalah adanya seiapul dianlara jari 

tangan dan kaki yang digunakan pada saal berenang (Kern, 1964). 

a • b 

Gambar 2.1. Morfologi Bekanlan (N.lorvatus) (a)jantan (b) betina 
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2.4 I':kologl 

2.4.1 Penyebaran 

nckanlan (N. lan'atrls) dilcmllkan hanya di hlllan - hulan sekilar muara 

atau pinggiran sungai pulau Kalimantan (Kawabe and Mano, 1972). Di 

Kalimanlan selatan, Bekanlan (N. laIValus) dapal dilemui didaerah hulan rawa 

atau muara dan pinggiran sungai Pulau Kaget dan Pulau Laut. Di Kalimantan 

Baml, spcsics ini mcncmpali daerah hulan bakau di dalam kawasan Taman 

Nasional Gunung Palung, sedangkan di Kalimantan Tcngah mudah dijumpai di 

Taman NaRional Tanjung PUlling, al;1U di sckilar SIJngai Mallakam. Selain itu, 

Bekantan (N. /aIVatus) juga di lemukan di Taman Nasional Kulai serta hulan 

rawa gambut atau hutan bakau di pantai Kalimantan Timur (Supriatna, 2000). Di 

Serawak juga dilcmukan di SUllgai hujan dan hulan keranga.. (Salter cl al, 1985). 

2.4.2 Pola Makan 

Proboscis monkey atau Bekanlan (N. lalVatrLS) merupakan hewan 

fnigivora (pemakan buah - buahan) alau folivora (pemakan daun - daunan) 

(Yeager,1989). Pola makan san gal mempengaruhi kondisi biologis dan 

kehidupnya. Oleh karena itu, faklor penentu U!.1ma perilaku pergerakan adalah 

distribusi jumlah dan kualilas makanan menurul \Vaklu dan lempal (Meijaard, 

et.al, 2001). 

Komposisi makanan dari Bekantan (N. laIVatus) Icrbagi alas 50 % 

daun muda, 40 % buah, sisanya bunga dan biji, serta beberapa 

jenis serangga (Supriatna dan llendras, 2000). Yeagcr (1989) menemukan 

bahwa di Taman Nasional Tanjung Putting di Indonesia, spesies ini 

mengkonsu1l1si dad 47 sl'".ie. lanall",n yang bel'bcdil, dimana 17 .pe.icK 

tumbuhan diambil buah, biji atau bunga untuk dikonsumsi dan 30 spesies tanaman 

dikuII8UIII8i ,11II1IIIIya. SPOdON yang 801'illl'. ,Ii kon"ulIIsi di Tanjullg Pulling nda1nh 

Eugenia sp, Ganua matleyan dan Laphopetalum javanicum (Yeager, 1989). Di 

Taman Nasional GWlUng Palung, spes;':s lanaman yang sering 

dikonsumsi sebagai sumber nUlrisisnya adalah Mesua lepidota, Palaquium sp, 

I; IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PERILAKU HARIAN BEKANTAN ... PRIAS EKO KURNIAWAN



Baccaurea lanceolata, Baringtonia racemosa dan Salada macrophylla selain itu 

Syzigium borneense dan Dialium indicum merupakan tanaman yang buah, daun 

dan bijinya Bering dikOll8umili (Ruhiyat, 1986). Di Taman margasalwa SamunBan, 

rnakanan yang banyak dikonsumsi adalah buah / biji dan daun muda yang 

mcrupakan makanan IcrpenlinR kedul\. Buah - bllahan yang dikonsllmsi oleh 

Bckantan (N. larvatus) allalah buah kering dan teras a pahit (sepat : jawa) (Bennet 

and Sabastian, 1988). Di Serawak, jenis makanan yang paling sering dikonsumsi 

adalah daun - daunan, selain itll juga monyet ini juga mengkonsumsi invertebrata 

seperti nyamuk, rayap dan larva insekta (Yeager, 1989). Pada saat air surut, 

Bekantan (N. lilTVatus) sering turun ke tanah untuk mencari serangga tanah 

(Sllpriatna dan Hendras , 2000). Species ini juga memakan tunas dan bunga dari 

pohon mangrove. 

Daun - daun yang dikonsumsi mengandllng protein yang tinggi dan 

rendah sera I. Selain ilu dcdaunan cenderung mempunyai kandungan fosfor dan 

potasium yang tinggi (Yeager, 1997). Biji dari buah - buhan cenderung lebih 

IlClllillg darip.ula dagillg hllah hagi ""mhcr makanan Bckanlan (N. lan'al"s). Di 

Samunsan Wildlife Bekantan (N. larvatus) lebih memilih biji dari famili 

r.<1K"minmu dan Mpri .. lic('(.'~ae (ncllllci and Sahaslian, 1988). Selain itu juga 

memakan biji dari species Eugenia sp, Ganua motleyana, Laphopetalum 

javanicum (Yeager, 1989). Dampak dari memakan biji - bijian ini adalah akan 

mernbantil ml.-njaga diversitas vc:getasi palla area <Ii mana monyet tersebut hidup 

(Yeager, 1989). Di Taman Nasional Tanjung Putting Bekantan (N. larvatus) 

lebih sering memakan bllah - buahan pada bulan Januari sampai Mei <Ian pada 

. hulan .Il1ni Nampai Dc.emher memakan daun - daunan (Yeager, 1989). 

2.4.3 Ilnl~lnl 

Spesies ini biasanya tidak berada lebih jauh dari jarak 600m dari sungai 

(llellllel 1I11d S"hll.lillll, 11)1111). Ilcblllllll (N. lan'"h,s) hidup <Ii hlllan mangrove 

dekat sungai. Merekajuga dapat dilcmukan di lembah hUIan basah (Fahey, 1996) 

dan perbatasan dacrah pantai karen a inleror tanah mengandung mineral dan 

gararn yang rendah, dimana sangat dibutuhkan untuk pola makan 
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(BelUlel HIIlI Saha.linn, 1 <)RR). Selain ilu juga scrinp, dilcmukan di hulan rawn 

gambut dan hulan dekat nluara sungai (Supriatna dan Hendras, 2000). Bekantan 

(N. larvalwi) pada saat iSlirahal dan lidur memilih pohon alau mangrove 

dekat daerah tepi sungai. Selain ilu spesies ini meng,hindar dari daerah 

penebangan hUIan dan tanalt pertanian (Salter et al., 1985). 

2.5 Perllaku 

2.5. t P('r~erRkan 

Bekantan (N. larva/us) berg,erak ill dalam hulan dan dalaran dengan 

keempat alat geraknya (qudnlpeda/). Pergerakan sekelompok Bekanlan 

(N. larvalwi) tidak pernah Icbih dari 600 meier dari sung,ai. Spesies ini juga 

mcrupakan pcrcnang yang ulung (Flegel, 1988). Bisanya mercka bercnang di 

permukaan, tetapi apabila ada gangguan mereka akan menyelam sampai 

kedalaman 20 meier (Denne I and Saba.lian, 1988). Dia.anya mereka bercnang 

dalam satu gaOs lurus bila mereka dalam suatu kelompok yang sedang 

mcnyebcrangi sungai (Rajanathan and Bennet, 1990). Monyet ini dapat meloneat 

dari dahan ke sungai dan menyelam (Kern, 1964). 

2.5.2 Perilaku Sosial 

Di 81am, Dekantan (N. larvallLr) hidup dalam kelompok yang cukup besar, 

yaitu berisikan 3 - 32 individu. Species ini bukanlah species 

lerilori8~ dim8n8 sualu kelompok uklUl lIIenulul'i kclompok lain 

(Kawabe and Mono, 1972; Boonratana, 2000). Kelompok yang dibentuk 

Bekalllan (N. larvatus) ada 2 ling,kalan sislcm .o.ia~ yang pertama adalah 

uni - male grup dan al/- male grup dan yang kedua terdiri atas gabungan dari 

uni-male grup (Benne I and Sabaslian, 1988; Yeager 1990 a). All- male grup yaitu 

betina dewasa, kelompok anak - anal<, remaja dan dewasa pejantan (Yeager, 

199Oa). Di hutan lindung Samunsan di Sarawak rala - rata kelompok uni-male 

terdiri alas 9 individu (llcIUlcl and Sabaslian, 1988). Oi Tanjung Pulling rala -

rata anggota grup uni - male terdiri dari 3 - 32 individu (Yeager, 1990). 

11. 
IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PERILAKU HARIAN BEKANTAN ... PRIAS EKO KURNIAWAN



Kelompok . kelolllpuk Icr.ehul akan berB"hunB ",,:,1 pelanB hari <Ii dekal 

sWlgai W1tuk tidur (Bennet and Sabastian, 1988). Kelompok - kelompok yang 

sarna akan mcmpunyai <I"crah yang ._lIna dan mClllpllnyai d"crah iSlirahal yang 

mungkin sarna pula alau overlap (Yeager, 1991a). Jarak antara kelompok satu 

dcngan kclompok yang lain adalah sekilar SO meIer <Ii malam hari 

(nennel and Sabslian. 1988). 

Organisasi 80sial l3ekanlan (N. larvalus) menyerupai babon gelada 

(Therapifhecus galada) o/aitu belina dew3s3 cenderung mengkoordinasi 

pergerakan kelompok dan memimpin kelolllpok bila bcrgcrak. l'cjanlan 

cenderung menengahi ketika teIjadi interaksi dari betina dan melindungi anak -

anak dari 8crangan bclina I .. in ere .. ge .. , I 990 .. }. Belin .. dewa"a akan heher .. pa kali 

meninggalkan kelompok uni-male mereka dan bergabung dengan kelompok 

um-male lainily_1, leI "pi bclina dew .. sa lidak pemah ,I ij II IlIpa i dalam kcadaan 

sendirian (Bennet and Sabaslian, 1988). Kebanyakan betina melakukan grooming 

<Ii dalam kelompoknya. H.clllaja ,llIIl anuk - anak juga <lilclllukan ikul 8Cl1a dalam 

grooming (Ruhiyat, 1986)., Betina akan bersaing dengan yang lainnya untuk 

berkopulasi dengan pejantan dalam kelompok (Yeager, 1990b). l'cjanlan akan 

meninggalkan kelompoknya apabila didalam kelompoknya teIjadi suatu kelahiran 

dan beberapa betinajuga meninggalkan kelompoknya. Pada sekilar umur 18 bulan 

anak monyet jantan akan meninggalkan kolompok kelahirannya dan bergabWlg 

kedalam kelompok all-male (DeIlIlet and Sabaslian, 19KK). Pcrkelahian kccil 

sering terjadi antara pejantan ketika kclompok uni-male bergabung dalam bentuk 

pasukan (Kawahc and Monn, 1972). Bagaimanap,m jllga yang dilunjukkan pada 

pagi hari oleh para pejanlan dari kelompoknya uni-male (Vokalisasi dan 

menggoyang - goyangkan dahan pohon) mungkin menunjukkan bahwa 

kelompoknya terbangun dari tidurnya. (Yeager, 1992). Kelompok uni-male 

mungkin bergabung dalam benluk pasukan unluk berlindung dari predator kelika 

bergerak alau untuk mencegah digantikaIlIlya mereka di daerah makan oleh 

kclompok yang lain (Yeager, 1992). Dayi dari spcsies ini Iclap bcrada dckal induk 

mereka sekitar 1 tahun (Rajanthan and BeIlIlet, 1990). 
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2.5.3 Akllvllll~ ((IIrhlll 

Aktivitas terbesar dari spesies ini adalah berlangsung pada akhir siang 

sarnpai gelap (Kern, 1964; Ruhiyal, 1986). Kclompok lersebul akan menjauhi 

aliran silngai pada pagi hari dan menuju ke hUlan mangrove pada siang hari 

kemudian kembali lagi menuju daerah aliran sungai pada sore 

had (Salter, 19K~; 1I"""mlal,,, 2000). lIekalll"" (N. lura'lIh ... ) illi ",mgal 

terganhlng pada habilat di sekkitar sungai di sukau. Di Kalimantan Barat di 

temukan bahwa specit:s ini berpergian pada kC:linggian rala - rala 12,25 m dan di 

Abai ketinggian rata - rata bcrkisar antara 6,91 m (Boonratano, 2000). 

Spesics ini bersifat diurnal dan semi terestrial. Di teluk Brunei pohon 

yang paling di gcmari unluk lidllr Bckanlan (N. lan'atus) adalah pedada 

(Sonneralia alba). Pohon tersebut dipilih karena ranling bagian atasnya dapat 

IlIclindungi monyct dari Hcrangall predalor pada lIIalam hari (Kern, 1964).' 

I~ 

Bekantan (N. larvatus) sering diternui tidur pada bagian dekat sungai' sekitar • 

o - 15 m dari tepi sungai .. Pada hulan lindung gunung Palung pohon favorit yang 

digunakan untuk lidur adalah dungun (Heritiera sp) dan pohon pisang - pisang. 

Spesies lersebut jarang tidur pada pohon yang sarna untuk beberapa malarn. 

«({uhiyat, 19K6). Kctika mCllinggalkall pohon lempal lidllr, jallian hiaKanya Icbih 

akhir untuk meninggalkan pohon tersebut (Yeager, 1990). Pada saattidur 

kelompok all - male cenderung menyebar di pohon dibanding kelompok 

uni - male (Rajanalahn and BelUlet, 1990). 

Bekantan (N. larvatus) juga dapat menyeberangi sungai pada daerah 

terdangkal sungai yang. mllngkin suatu perilakll anti terhadap predator 

(Yeager, 1991). Monyet jantan biasanya individu y:mg terakhir menyeberangi 

sungai di antara anggOla kelompoknya (Yeager, 1990). Spesies ini akan 

menyeberangi dalam jumlah y,mg besar, menggw,akan dnun - daun sebagai papan 

loneal untuk melintasi sungai dan selalu menyelidiki dengan pandangan waspada 

akan adanya predator (Yeager, 1991). Ketika individu - individll menyeberangi 

sungai sendiri - sendiri atau satu persalu mereka mungkill saja masuk ke sungai 

secara diarn - diam dan berenang ke sisi lainnya kernudian keluar dan secepatnya 

naik ke alas pohon (Yeager,1991). Tomisloma cshegeli adalah pemangsa utarna 

• 
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bagi species tersebut. Perilaku menyeberangi sungai di permukaan mungkin 

terkait dalam usaha untuk menghindari predator tersebut (Goldikas, 1985). 

Kelompok Bekantan (N. lan'ahlS) mampu mengkoordinasi penyeberangan pada 

tempat tcrdangkal di sunga~ sehingga mereka mampu rnendeteksi kemungkinan 

adanya predator (Yeager, 1991). 

2.5.4 Reproduksi 

Bekantan (N. /url'aills) umunmya mclahirkan satu anak dengan lama 

mengandung sekitar 166 hari. Spesies ini biasa melahirkan pada malam hari. 

Betina memulai proMeM kclahiran dcng:1lI duduk <Ii d .. han atas pohon. Si betina 

duduk pada satu sisi dari Ischial callositiesnya kemudian kelahiran terjad~ sekitar 

:l menil lamanya. Belina akan memakan plasenlanya selelah kelahiran tetjadi 

(Gorzitze, 1996). 

Betina umumnya menunjukkan landa kopulasi dengan eara 

memoncongkan bibimya, kemudian melakukan head-shaking dan diikuli dengan 

presenling. Jantan mcl .. kukan kopulasi dcngan eara memcgang bagian punggung 

belina dengan kedua tangannya dan paha diantara kaki belina. Kopulasi dilakukan 

dengall lebih dari Katu tU~lIkall (Yeager, 1<)<)0). Selelllh pcrkllwillan Icrjadi, anak -

anak akan rnengusik jantan dari panlat belina (Rajanathan and Bennet, 1990). 

Tillgkah Iaku 8cks yang santa dilakukan anlara belina rcmaja dan jantan immature 

(Yeager, 1990). Betina akan berusaha berkopulasi dengan jantan yang 

poslconcepsi (Gorzitze, i996). Pcrkawinan scring lerjadi pada bulan Fcbruari 

hingga November (Rajanathan and Bennet, 1990). 

2.!i.!i KOlllllnikltsi 

Pada saa! !erlentu Bekanlan (N. larvatus) sering mengeluarkan suara . 

Suara sengau seperti keluar dad hidung, dikeluarkan oleh Bekantan (N. larvahlS) 

jantan. Suara ini sering dikeluarkan sebelum anggola kelompok memulai 

menjelajah. Kemungkinan untuk memberikan pertanda bagi anggotanya atau 

untuk menunjukkan kekuaLm atau interaksi dengan kelompok dan jenis lain. 
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Selain suara sengau, anggota kdompok juga sering mengeluarkan suara, narnun 

suara jeritan itu sering terdengar menjelang tidur (Supriatna dan Hendra, 2000). 

Macarn komunika~i mdalui suara anlar anggota kclompok, yailu : 

l. Growl Panggilan yang dilakukan pejantan untuk menenangkan anggota 

kelompoknya 

2. Honks 

3. Shriek 

4. Scream 

Panggilan yang dilakukan pcjantan dcwasa 8cbngai panggilan 

agresif disaal menangani anggota yang lain dan kctika ada 

predator. 

Panggilan yang dilakukan oleh anak - anak (jantan dan betina) 

dan pejantan dewasa yang dikeluarkan bila merasa senang dan 

menakut - nakuti anggota lain. 

Suara ini <Iapat eli e1cngar kctika tc~jadi interaksi agonislik 

(Ruhiyat, 1986). Panggilan ini terdengar ~elama masa makan dan 

dimalam hari kctika akan tidur. 

2.6 Status konservasi 

Bekantan (N. lan·,,11Is) yang endcmik di Kalimantan tcrmasuk hewan yang 

genting dan ~angat rentan terhadap kcpunahan. Pada tahun 1977 diperkirakan 

6.400 ekor Bekantan (N. lanoah/.v) ditemukan hidup di Serawak. Pada tahun 1999 

ditemukan 1000 ckor. Dan species ini juga ditemukan di Sabah scbanyak 2000 

ekor dan mungkin 4000 ckor yang berada di Kalimantan. Konservasi adalah satu 

Departcmcn Kchutanan Sarawak melakukan perlindungan terhadap 

lJekantan (N. lanoalus) dcng:1Il beberapa langkah, yaitu langkah pert:lma adalah 

mempelajari secara detail mengenai Bekantan (N. larvahls) dan yang kedua 

pemerintah mengeluarkan surat untuk membuat suatu taman nasional dan tempat 

perlindungan untuk melindungi hewan tersebut. Selain itu Depertemen Kehutanan 

juga mcmberikan pendi.dikan alau pengetahuan kepada masyarakat dan tokoh 

masyarakat yang tinggal di desa akan pentingnya hutan konservasi. Selain itu 

pada tahun 1983 Worl Wide Foundation (WWF) Malaysiabekerjasama dengan 

Menteri pariwisata dan lingkungan Sabah, Depertemen Kehulanan Sabah dan 
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Margasatwa Sabah dalam pembangunan daerah Kinabatangan sebagai tempal 

taman margBHulwa. I'omhangunan laman Marg""olwa ini unluk molilldungi 

ekologi daerah Kinabatangan yang didalamnya terdapat berbagai spesies yaitu 

bu .. ya. orangUlan. bunmg ;.ir. 

Karena keunikan dan keendemikannya maka Bekantan (N. lan·aoo) telah 

.Iilindllngi olch I Tndang I TndOlng RCJlllhlik Indonesia. yailll : 

I. "DIERENBESCHERMINGSVERORDENING 1931" (Peraturan 

Bin;./;IO& liar ) Sla.1/Hhlad 19J I No. 226. Pas.11 I a " Larangan 

memburu, menangkap. membunuh, mempemiagakan hidup atau mati, 

ataupun mcmp"nyai yang termaksud ...... Yang salah satu diantaranya 

adalah Kahau daTi Kalimantan (N. larvaOO) 

2. SK Menteri Kehutanan 10 JUni 1991 No. 30liKpls - W 1991, 

Bi rotang liar yang dilindungi oleh Peraturan Perlindungan Binatang 

Liar 1931 No. 266 yang salah salunya Bekantan (N. larvaoo) dengan 

nama Iriggris Proboscis monkey merupakan hewan yang termasuk 

dalam daftar salwa yang dilindungi di Indonesia. 

3. Peraturan Pemerintah No.7 Tahun 1999 

Tentang pengawetan hewan di Indonesia. 

Secara intcmasional statusll"kantan (N. lan'a/us) I"rdaftar dalam lembaga 

- lembaga sebagai berikut : 

1. CITES (Conservation On International Trade In Endangered Species). 

llekantan (N. larva/us) termnsuk dnlmn Appendix 1 yang bc:rarti 

hewan ini terancam punah yang disebabkan karena kehilangan habitat 

dlln pcnlagang;lIl. (Iahilat tcrancam keraH d;.ri pellloiongan pohon dan 

hutan yang kehilangan tanaman. Perdagangan juga mengakibatkan 

menurunkan populasi Bekantan (IV. larvatus). 

2. U.S. ESA (United States Endangered Species Agency) dengan 

berstatus pada tingkat terancam punah (endangered). 

3. lUCN (lnten .. itional Union for COllll<:rvation of Nature: and Natural 

Resources) dengan status tingkatan re:ntan (Vulnerable). 
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BAB lIT 

METOOE PENELFrIAN 

3.1 Tempnl DUll Wnktu hegiutnll 

Kerja praktek ini dilaksanakan di Kebun Binatang Surabaya (KBS) . Waktu 

pclaksanuan kurnng lebih 20 lIari dimulai tallggnl 1-1 April smnpai dcngan 

3 Mei 2003. 

3.2 Obyek dan Peralatan Penelitian 

Obyek pcnelitian berupa hewan Uekanlan (Nasalis larval us) yang 

ditempatkan pada habitat buatan yaitu kandang terbuka yang mcnyerupai habitat 

alaminya yang sering disebul "l'ulau I3ekanlan (Nasalis larval liS)" (gambar 4.1.). 

Pulau yang digunakan sebagai obyek pene1itian ada1ah pu1au A. Bckantan 

(N.larvulus) yang berada pada habitat buatan yang berada di pulau scbelah 

selatan, dengan jumlah keseluruhan 29 ekor yang terdiri dari satu jantan , delapan 

hclinn dlln NchclllS IInnk. 

Peralatan yang digunakan yaitu : teropong binokuler, alat tulis, penunjuk 

waktu dan kamera. 

3.3. Prosedur dan Cara Kerja 

Pcnclilinn ini dilnkllknn dcngall cnra kcrjn mClIgllmplllknn infonnasi dari 

wawancara dengan petugas Kebun Binatang Surabaya (KBS) dan observasi 

mengenai status Bekantan (Nasalis larval us). Kegiatan utama dalam penelitian ini 

adalah orientasi lapangan, pengamalan dan pcncnluan fn:kucnsi aktivilas harian 

serta i nterpretasi data. 

3.4. Orientasi Lapangan 

Oricntnsi lapungan dimaksudknn unluk mcngcluhui dcskripsi habilal ex-situ 

Bekantan (Nasalis larvatus) yang terdapat di Kebun Binatang Surabaya (KBS). 

Deskripsi habitat meliputi kondisi fisik lingkungan kandang serta faktor-faktor 

klirnulis. 
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pendukung dari 

(N. larvatw). 

data utama tcntang perilaku dan aktivitas harlan Bekantan 

Pcngukuran faktor - faktor klimatis harlan dilakukan setiap periode satu 

jam sclama 13 jam. P.:ngukuran dilakukan sccara b.:rkala sclama 1 (saIU) bulan. 

Pengukuran ini juga diikuti dengan pengambilan data perilaku dan aktivitas harian 

Bekantan (N. larva/us). 

3.3.1 Pengambilan data aktivltas harian Bekantan (N. lurvalus) 

Data pengamatan aktivitas harlan Bekantan (N. larvatw) berupa data 

frekuensi jumlah individu yang melakukan suatu aktivitas dalam kelompoknya 

yang teramati serta uraian secara deskriptif peJaksanaan dari masing - masing 

periJaku. 

Metode yang di gunakan adalah scan technique, yakni dengan melakukan 

peneatatan terhadap kegiatan semua individu yang lerlihat selama interval waktu 

tertentu (Anonimus dalam Bismark, 1986). Setiap individu dieatat sebagai 

sampe~ sehingga dala yang dipcrolch lebih banyak (Dennet, 1983 dalam 

Bismark, 1994). 

Pengambilan data terhadap aklivitas dan perilaku harian Bekantan 

(N. larvatw) didasarkan pada pengamatan secara kontinyu dan saling melengkapi. 

Pengambilan data harian dilakukan berdasarkan waktu aktif diurnal sepanjang 13 

jam (780 menil) dimlllai pllklll 05.00 dan diakhiri 18.00 W1B dengan 

mcnggunakan tabel 3.1 

TabCl 3.1. Data pcrilakll harian Bckantan (N. larva/lis) 
~----~--- ---------------- ------------------, 

Tanggal Waktu Perilaku Harlan 
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Replikasi dilakukan dalarn 12 kali pengarnatan untuk menjaga validitas 

data. Pcngamatan dilakukan pad a aktivitas harian yang tcrainati sesuai dengan 

kategori perilaku dan aktivitas harian yang telah ditetapkan pada tabel 3.2 

Tahel 3.2 Tahcl aklivilaA Ilckant'lII yang di.ullali menurut Chamer., 1979 
---

No Aktivitas Keterangan 

1 Istirahat kegiatan individu yaitu tidur dan tidak melakukan 
kegiatan apapun (berdiam diri) dalam jangka waktu 
tertcntu <Ii sela-sela aktivitasnya dalam posisi duduk, 
berdiri dan berbaring. 

2 fiergerak kcp,iatan individu yang berpindah tempat dari satu tempat 
alau bCljalan kc h:mpal lain alau dari satu pohon kc Jlohon lain, 

meliputi kegiatan dimana aktivitas bergerak ini dilakukan 
dengan quadrupedal, memanjat, meloncat dan 
bergantungan (Gambar 3.1) 

3 Makan kegiatan individu yaitu memasukkan makanan ke dalam 
_tubuhnya meliJluli mengkonsumsi makanan yang 
disediakan dan Ianarnan yang tumbuh pada habitat 
buatan. 

~ ---"---- . ------ "----.. 1'01110 I ii, dr~HIII I'clllclih,"-a,lII diri i",lividll I"'-gct Y'lIIg tcram.lli Illelil'uti 
diri kcgialan berkulu-kulu alau grooming yang dilakukan 
(grooming) secara bersama oleh 2 atau lebih individu (allogrooming) 

<1.111 K"I){)/IIitJg yang dilakllk'lII Jl"da did scndiri 
(aulogrooming) dcngan menggaruk dan membcrsillkan 
tubuh dengan tangan, kaki atau mulut. 

5 Bermain kegiatan bermain individu target yang terarnati baik 
dilakukan sccara individual bcrupa Jlcrgcrakan tanpa 
tujuan tertentu maupun permainan bersarna berupa 
pcrkela~ia1!keci1. 

6 Reproduksi Kegiatan Reproduksi adalah melukakn kopulasi dengan 
posisi ventro dorsal (jantan rnenaiki primata belina di 
bagian punggung, berbaring atau berdiri hingga teIjadi 
intromisi 

7. Pcngasuhan Kegiatan induk mengasuh anaknya seperti rnenyusu~ 
rnernelihara dan rnemelihara tubuh anak ~ anaknya 

8 Vokalisasi kegiatan bersuara pada individu target yang terarnati 
unluk hcrkomunik".i dcngan individu lain 

Surnber : Charners, 1979 dalam Arnbarwal! 1979 
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Perilaku harian Bekantan (N. larvatus) juga dipengaruhi oleh jenis 

kelarnin, usia dan kesehatan. Untuk mengetahui perbedaan usia dan kelaminnya 

dapat dilihat dari ciri tiKik yang tampak dari luar (morfologi) (tabel 3.3.). dan 

untuk mengetahui kondisi keschatan hewan • informasi diperoleh dan klinik 

kesehatan hewan KBS. 

Tabel 3.:3. Morfologi Bekantan (N. /arvatus) menurul golongan umur dan jenis 
kelamin 

Jenis Tamf 
Umur Morfologi Kelamin Perkembangan 

Bayi < 8.5 bin Pada saal lahir bulu berwarana biru 
kehitaman dan wama muka .hitam 
~ampai bim kehitaman. setelah 
bcberapa hari bulu berwarna coklat 
kehitarnan. Bentuk hidung pcndek 
dan kecil 

Anak '8.5 bin - 4 thn Warna bulu coklat tua. Hidung 
rclalif pendek dan keci!. Warna bulu . 
muka masih b"I'\Varna coklat. Warna 
kcabuan mulai lerlihat. 

ROIII,,;a '\ 71hll Wama hl\ll\ coklal muda dan wama 
keabuan llIulai terlihat jelas. Warna 
muka berwama krem. Scrotum 
hitam dcng.1n penis berwama merah 
muda dan llIul:ti tampak 

Remaja 4-7thn Warna bulu coklat muda dan warna 
keabuan mulai tampak jclas. Warna 
llIuka krclll. .. _. .. - - --_ .... 

..--.-----"-~---.~.---

Dewasa <" 7 Um Wama bulu merah kecoklatan, 
bagian ventral tubuh putih keabuan. 
Pcrkcrnbang.1n hidung sudah tampak 
jelas yaitu membesar dan 
menggantung hingga melebihi 
mulut. Scrotum berwarna hitam dan 
penis berwama merah 

Dewasa > 7thn Warna bulu merah kecoklatan, 
bagian ventral berwama putih 

_____ ~L-_.~ ____ -_. _. . - - ----------- )<~llUall. I Ii<!l!!!s.!cci! dan_l'emlck. 
Sumber: Fiedler and Wendt dalam Grizimerk 196!! 
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Gambar 3.1 Pergerakan bekantan (N. larva/us) pada pohon. (a) verI/cuI-clinging, 

(b) qlladropedal, (c)Bergelantungan, (d) leaping (Bismark, 1986) 

I'engambilan data dilakukan dari suatu litik di mana pcngamal 

memperoleh pandangan yang bebas untuk melakukan pengamatan. Pengamatan 

untuk mendapatkan data pcrilaku hanan mempcrgunakan tabel panduan. 

" ' .... 

Gambar 3.2 Pcrgcrakan I('apin}!, bckantan (N. larva/us). Bcknntan (N. larva/us) 
10m pat (leaping) dari ranting pohon yang Icbih tinggi ke pohon yang 
lebih rendah alau dari salu pohon ke pohon lain (Fiedler ang Wendt 
dalam Grizmerk, 1968) 
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3.3.3 Pengolahan dan Analisls Data 

Pcngolahan dan analisis dala dilakukan secara deskriplif melalui pola 

gambar tentang rata-rata aktivilas harlan dan hislogram proporsi aktivitas selama 

hari aklif. Scdanl/.kan tc~ja,linya I'crilaku akan diiclaskan sccar.1 dcskril'tif. 

Data yang diperoleh di lapangan diolah dengan eara mengelompokkan 

nilai 8 kalegori perilaku harian per 15 men it (label 3.4). Nilai de lap an kalegori 

perilaku harian dari dala kan menghasilkan nilai suatu frekuensi· perilaku 

harianyang dominan dibanding lujuh perilaku yang lainnya. 

Tubel 3.4. Pcrilaku h",.i"n BckanliUl (N. I"rv"h,s) hcnlasarkan )x:ngc1ollll'0kkan 
kalegori per 15 menil 

Tangg<!l . - .. --.-----.-~.-- .. - ... --._ .... 
--"--)u~~ i!,diviJu -_._--

Waktu 
IstiIllhat Gerak 

Reproduksi makan Bermain Pengasuhan Grooming berpindah 

-_. -----

-- .. ". -----'------ --

2& 

Vokal 
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BABIV 

HASIL DAN PEMllAllASAN 

4.1. Hasll P('ngolllatan 

4.1.1 Kondisi Kandang 

Bekantan (N. larva/us) di Kebun Binatang Surabaya di ternpatkan dalarn 

kandang terhllka at all pulau hllatan yang sckitamya dikelilingi olelt hadan air 

(kolarn). Di d,llam kolam tersebut terdapat 4 puJau primata (Garnhar 4.1.); yaitu 2 

1'111311 Rekantan (Na.<(1It.~ lan-allt,<) (Tahe1 4,1). 1 pulall I1ngko (Hylohales aKilis) 

dan I pulall sialll;)ng (:JYlJlphulanglls syndao'lylus) dan pul'lII ungku 

(Hylobates agilis) 

.. ~ ~', \ r. \ 
1, 1('1( 

Gambar 4.1. Habitat buatan Bekantan (Nasalis larva/us) (sumber : Data Pekerjaan 
IJIIII1I11 KnS 200() .. 2(01) 
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Tabel4.l Kondisi pulau Bckanlan (N. lan.aoo) 

Pulau Luas Jumlah Kondisi Kandang 
--~-,.--~-----

Jaman Belina Analt 

1 R 

- ---~--~-- ~ ~ .. - 2 
B 2872m 6 2 

11 Kandan~ Icrhllka. Icrdapat 
~.U\gkar Ic:rbuka Y'lIlg 
berfungsi sebagai ternpal 
meletakkan makanan yang 

_ dihcli ~<.w"llhlll .1. 2) 
- Kandang ~ierb-uka,--ICrdapal 

sangkar tertutup yang bertujuan 
Mcl"in 1I11111k mclclakkan 
makanan juga unluk 
mengamankan tanaman yang 
bcrada di habitat karena masih 
dalam pertumbuhan dari 
pemangsaan Bekantan 
(N. lan.atlls). sangkar lertulup 
hanya difungsikan sementara 
hingga tanaman dapat tumbuh 
8ubur . 

Sumber : Data Koleksl dan Pekel)aan umum KBS (tahun 2000 - 2001) 

Tabe1 4.2 Spesies tanaman teridentifikasi yang terdapat di Pulau Bekantan 
(N. la,..·allls) 

~ ----
No t'amili N"m" IImiah Nalll" Oacrah 

1. Myrtaceae Syzgium aqueum Jambu 

2. Cno,. .. lpill jm,:ol1c (~'le,'rl"l'iTl;'1 t:l1";,,,';O -
3. Fabaceae lnocarpus edulis Gayam 

l'ilh('colohiulII dulce Ascm Londo 

4. Moracea.: Ficus benjamin" 13cringin 

5. Cluciacea Callophylum inophylum Nyamplung 

/llIlIIhusa SI' 13ambu 

6. Sapindaceae Schleichera olesa Kesambi 

7. Combretaceae Terminalia caltapa Ketepeng 

8. Rubiaceae Morinda citri/olia Mengkudu 

9. Burseraceae Prottium javanicum Trenggulum 

Sumber : Data PT Bunga Taruna (tahun 2000) 
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Gambar 4.2 Sangkar h:rhuk .. (\"I<IIn hllbilal bualan Bckanlan (Nasalis laNatr.s) 
pulau A 

Gambar 4.3. Pulau Bekantan (N. larvalus) A I habital 
(N. lan'atrls) yang digunakan sebagai ohyek penelilian. 
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Pulau Bekantan (N. IlIrI'III/I,") merupakan habitat huatan yang didalamnya 

terdapat berbagai macain jenis tumbuhan (tabd 4.2) yuitu duri yang berhabitus 

semak. perdu dan pohon. Selain itu di dalam habitat buatan Bekantan (N. 

larvatus) juga tt:r<.lapat ~p<!SIt:S-SpCSIt:S ht:wan lain yung hidllp b.:rsallla, yailll 

Biawak (Varanus sp), Kasuari (C'asuariu.l' casuarius), Bajing (Sciurus .I'p), Rusa 

lIawcan (A.I/s Kllltfll). 

Pulau Bekantan (N. larvatus) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

puluu Ut:kuntan (N. larvatus) II (gambar 4.3.). l'ulau ini dihuni okh 19 individu 

yang tcrdiri dari satujantan dominan (pcjantan), S bt:lina dan 10 anak-anak. Dari 

delapan betina dewasa tersebut terdapat tiga betina yang sedang hamil, 

IIIcluhirkllll scckm Ullllk, sehillgga jllllllllh spesics lersehlll lIIelijadi 21) illdividll. 

4.1.1 I'ola I'crilaku Ilarian 

Bekantan (Nasalis larvatus) merupakan hewan diurnal yaitu hewan yang 

aklivitus Icrbcsnrnya pada siang hari sampai mcnjdang gclap. I'cngumntan pola 

perilaku harian Bekantan (N. larva/us) dilakukan pada bulan April-Mei 2003 

bertujuan untuk mengetahui jam-jam aktivitas dari Bekantan (N. !(IITe/tIlS). Pola 

pt:lliaku hanall IIckalitall (N. IlIrVillIlS) dlhagl atas delapuh kduilipok yallu : 

makan, istirahat, pengasuha\1, grooming, kawin, bermain, pergerakan, inleraksi 

antar spcsics. 

Pola perilaku harian Bekantan (N. larva/us) berdasarkan lama \Vaklu tiap 

perilaku dapat disajikan dalam gambar 4.4. Dalam histogram mcnunjukkan 

hllhwn nktivitas tcrhcsnr udulah iSliruhul dUll sccara hcrturut-turut adalah Illakan, 

pergerakan dan aktivitas lainnya re1atiflcbih keci1. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TUGAS AKHIR PERILAKU HARIAN BEKANTAN ... PRIAS EKO KURNIAWAN



0.6 
c 51,0.8 % co ·c 

0.5 .. 
..c 
] 
..!! 0..4 ·c .. 
c.. 0.3 
!I 
!! 20,K7 'Yo 

S 0.2 12,16% 
E 
..c 0..1 .. 3,12 3,0.3% 2,0.8 % 

E 
" 0. -.. 

o.,2-l% 

Gambar 4.<1 Histogram presentase peri1aku harian Bekantan (N. larvatus) 

a. Makan 

Perilaku makan pada grafik histogram memiliki prosentase 12.16 %. 

I'crilakn ini dillllll"i Rclclah !>allp.lln dari lidumya Ramp"i menjc!ang petang. 

Sctelah terbangun dari tidur (pukul 0.5.0.0.) kclompok llekanlan (N. larvatus) A ini 

menjelajah ke daerah lain (diluar habitatnya) untuk mencan makan 

(pukul 0.5.30. - 0.7.0.0. WlB). Sclama pengamatan, daerah jclajah spe8i~s ini adalah 

pulau Bekantan (N. larvatus) B dan daerah sekilar jembatan pemantau. 

Sekelompok Bekantan (N. larvatus) berjelajah untuk mencari makan dari pohon 

pohon yang lenlap,,1 di ~ckilar hahil"llIya alau I",da d"cr"h jclajahllya. I'crilaku 

makan meningkat pada pukul 0.7.30. - 0.9.00 WID dan 12.0.0. WIB (gambar 4.4.), 

makanan yang didapal berasal dari ranRum Kcbun !3illalang Surabaya. Dan 

perilaku makan meningkat kernbali pada pukul l1.o.o. - 11.30. WID dan 17.0.0.-

17.30. WID (menjelang lidur), makanan yang didapat berasal dari pakan alami 

yang diambilnya dari'habitatnya yaitu berupa daun - daunan dan serangga. 
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Tabel 4.3 Nutrisi pcrckor Bckantan (N. larvahlS) 
r:-::--,-'-------:::- ---.. ----- ..... --.... - .. _- ... - .•... -_ .. -;--

No. Spesies Jumlah Waktu l'emberian 
(gram) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Rumput 100 07.30 

Pisang mentah 750 OIUO 

Kclapa 55 08.30 

Dayam 100 08.30 

Lemhayung 100 08.30 

Kaeang kulit 10 12.00 

7 Buah yang Hcsuai 11H1,illl 18.30/12.00 
,-_ .. _-_._-----------

Sumber: Data nUhisi satwa KllS (tahun 2000 - 2001) 
--

Ransum yang di bcrikan oleh pihak Kebun Dinatang Surabaya di dominasi 

olch buah _. buahan yaitu 70 %, 0,8 % biji bijian, 29,2 % daun - daunan. Buah 

yang diberikan adalah bU.1h yang belum matang, karena Bekantan (N. larvatus) 

lebih menyukai buah (jrugivora) yang berasa sepat (jawa : sepet). Porsi sayuran 

yung dihllriklln Hllnglltl.1I1 Hc<likit. Pakan alami (Tahcl 4.2) <lapat dimnbil _ceara 

lang.'lung yaitu dcngan cara mcmctik atau menggigit bagian tanaman yang akan di 

konsumsi. Perilaku mengambil makanan alami sering dilakukan pada saat setelah 

dan sebelum memakan pakan yang di berikan pihak Kebun Binatang Surabaya., 

karena untuk memenuhi kebutuhan pokok Bekantan (N. larvahLS) yang 

merupakan hewan pemakan daun (jolivora). Daun yang di makan oleh Dekantan 

(N. larva/us) sangal melimpah, karena daun - dann yang di makan belum lentu 

memenuhi gizi yang dibutuhkan dalam tubuhnya. Dekantan (N. larvahLS) juga 

IIIcnyuklli biji hijian, maka di Kchun Bin"lang SlIrahaya Bckanlan (N. larvatus) 

di berikan kaeang klllil dari famili Leguminosa, seperti makanan yang di sukai di 

T"man Nasional Samllnsan. Tclapi Dekantan (N. larva/lis) tidak mengkonsumsi 

biji dari asam londo (Pilhecolobium dulce) yang terdapat dihabitatnya, karena biji 

dari asam londo terasa manis sehingga tidak disnkai oleh Bekantan (N. larvahLS). 

Selain ilu Bekantan (N. larva/1Lv), Hcrangga juga merupakan makanan yang 

dikonsumsi oleh Bekantan (N. larvatus). 

• 
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Garnbar 4.5 Perilaku makan puku112.00 WlB 

Pola makan dilakukan untuk mengumpulkan energi yang sangat 

mempengaruhi kondsi biologisnya dan cara hidup (pola perilalm harian). Sclain 

itu distribusi jumlah dan kualitas makanan mcnurut waklu dan tempat mcrupakan 

faktor penentu utama perilaku pergerakan. Oleh karena itu, sumber makanan 

llc:kantan (Nasalis laNalus) <Ii dapat dari tanaman sc:kitar habitat (label 4.2) yang 

merupakan pakan alami dan ransum yang di berikan olch petugas Kcbun 

Binatang Surabaya (tabel 4.3) untuk memenuhi kualilas makanan yang 

dihuluhk:1lI (llch Ilck'llIl:lII (N. 1"1"""IIIS). 

h. I~Urllhll( 

Perilaku lslirahat merupakan perilaku yang paling sering dilakukan, 

tcrlihal dari hasil prosentas" yaitu 5 LOR %. Pada pagi hari perilaku istirahat 

dilakukan Hchagian Ilck:mtan (N. lan'allls) sctclah hc~ic1ajah kc dacrah lain, yailu 
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paua pukul 07.00 07.JO \VIR Ikkanl;m (N"s"lis 1,1n'"II/-,) mclakukan 

i.tirahat dengan cara duduk dan menghadap ke arah datangnya sinar matahari 

(berjemur), berbaring dialas pohon y,mg bi"sanya dilakukan ol.:h anak Bckantan 

(N. larvatus), sedangkan bayinya beristirahat di pagi hari dengan cara digendong 

oleh induk alaU pengasuhnya (gambar 4.6) d.m dihad:lpkan dimana dalangnya 

sinar matahari. Perilaku istirahat meningbt s~telah makan pagi yaitu pada pukul 

09.30 - 11.00 Will. Dan kc.:mbali meningkal pada puku117.30 Will sampai pagi 

hari, aktivita. ini hiasa dischllt tidllr. 

". 
~ .. ... .. '\ 

", '~ .. 

-' ,- - ,} " . . 

G'lll1b;lr 4.5 nay; Bckanl.1I\ (N"s,dis l"n''''lIs) d;gcndong olch indllknya 

I'crilakll i.l;nlh.tI d;II'''1 llil:tkllk'\II dengan hcrhaga; po.i.i scslla; dengan 

kcnyamanan individu. Bckantan (N. larva/us) bcristirahat dcngan cara duduk di 
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• 

ranling ranling pohon yang mampu mcnahan beral badannya. Sdain ilu 

Bckanlan du<luk {lc.ngan lungkai dinaikkan he alas hinl'y.a 

IllClllbcnlul.. SIH.lut 'y~lIlg (,ljam dl.:llg.m h.lll.III11.,.1 .ll.1lI 111cm~III.i~lIIg~.1II hlllgt...IIII~.1 

dan mcnyi!angkan langannya did..:pan dadanY;1 alau bcrpcg.lng r;tnling I'0holl. 

hcrharing dial;I' !,oholl dCII!,.;1II I;III/?,ml IIlclIlcluk halallg (lah:lII. Bayi l1cblllall 

(N. larvatus) sebagian besar waktunya digunakari untuk beristirahat. Induk 

yang memi!iki hayi hcristirahat dengan cara duduk dengan tungkai dinaikkan 

sambi! menggendong bayinya dengan langan. Bekanlan (N. larva/us) janlan 

hcrislirahal dengan posisi duduk diatas pohon dengan lungkai dialas dan kedua 

langan alau satu langan memegang ranling. Dan Uekantan (N. larvatus) janlan 

pada saat hcrislirahal herada dianlara kclnmpnJ(nya. 

Bekantan (N. larva/us) beristirahal ,liatas pohon yang lerletak di dek;11 

aliran sungai. Pnhnn tcmpat hcristirahal Rekantan (N. lan'alus) tidak herpindah 

pindah, mereka berislirahat di pohon yang sarna pada malam hari . Dall pada siang 

d:1II pagi h:lri, sckclnmpok Bck:lllian (N. /,I1'\'allls) hcristirahal pada poholl vm'l'. 

·bcrbeda namun bcrdckalan. I'ohon yang digunakan scbagai tempal islirahal 

Pithecolobium dulce (Gambar 4.6). karena pohon Pi/hecolobium dulce memi!iki 

ratlling - ranling yang kual schillgga d;lpal mcnahall bcboU! heml bad.U! IlCk;IIII;1II 

rN. lan·alus} . 

(iamh"r 4.7 I'oholl /'ilhvc%hrum dille" yallR diRunakan NchaWli Nar;IOR 1;(11" 
[1<:1,.3111;111 (Nasa", /,I11'alus) 
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Aktivitas tidur pada malam dilakukan pada pukul lll.10 Will. 13.:kantan 

(Nasalis larvatus) yang memiliki bayi dan anak tidur di dacrah yang dekat dengan 

sungai Garak antara sungai kurang Icbih 0 - 1 m) dan anak - anaknya lidur 

didekat induk. Bekantan (Nasalis lan'atus) jantan dewasa tidur dalam satu pohon, 

agar dapal mengawasi kelompoknya. 

c. Pemeliharaan Diri (Grooming) 

Grooming mcrupakan bagian pctilaku sosial dati Bekantan 

(Nasalis larva/us) dan biasanY:1 dilakuk:m pada sa"t beristifllhat dcngan 

prosenlasc 3.12 % . Pcrilaku grooming dapat dibedakan atas dua bentuk yaitu 

Llillogl'ooming dan allogf'fHJl1Jlflg. PCIllc1iharaan diri ini dilakukan dcngan cara 

menyisik tubuh dengan kedua langan untuk meneari kutu. Posisi pada saat 

grooming adalah dengan duduk. Waktu yang digunakan untuk pcmC\iharaan diri 

rata - rata 15 menit per hari. 

Perilaku grooming dimlllai pada pagi hari pukul 07.00. Allogroomig yang 

dilakukan oleh Bekantan (N. larvatus) adalah membersihkan tubuh dengan 

bantuan individu lain. Pcril:lku dimulai pada saat individu yang mcminta 

grooming mengarahkan bagian tubuhnya ke individu lain, dilakukan secara 

bcrgantian dan tClj:ldi :Illtar ".:Iina dcw"s;1 d.:ng:1ll bclin" dcwasa, b.:tina rcmaj" 

dengan betina remaja, induk betina dengan anak dan belina dewasa dengan jantan 

dow,," ... 1'1"ltJHf'oomi.",'-: 'Hl~lt,h fllCIl1hcl'Mihkan tuhuh y,ilng dilakuki1l1 Kcndiri. 

Perilaku ini biasanya dilakukan sccara spontan dengan eara menggaruk bagian 

tuhuhnya. Betina rcm:lj:l, :1I1:lk :lI1ak d"n SCh:lgi:1I1 hCHar hctina dcwasa 

melakukan grooming didalarn kelompoknya. Jantan melakukan grooming dengan 

bantuan bctina dew aHa ("I/og!'l)oming) yang mcnghampiri jantan kemudian jantan 

mengarahkan bagian tubuh ke betina yang akan membersihkan tubuh. 

d. Repruduk.~i 

Perilaku reproduksi Bekantan (N. larvatus) di Kebun Binatang Surabaya 

didapati 8chanyak cnam kali dcng.1n pcrilaku betina yailll dengan 

Bekantan (N. larvatus) jantan, dan mernoncongkan muka, 

mcngikuti 

kemudian 
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IIIcnYIKlorkan p.ml.llnya kcpada ncbnlan (N. 1.",·."lIs) jant:ln. 

Bekantan (N. larvatus) jantan akan tanggap dan memulai kopulasi dengan cara 

IIIc".ik !>.IP." J'u"!!Kung !>clina dan IIICIIIAAukkan pcni.nya kcdalam vaginA 
• 

betina (intromisi). Posisi kawin yang paling sering di lakukan yaitu dengan posisi 

IIIcnungging (ventra-dorsal) (s,unh .. r ".8). 

Setelah terjadi kopulasi, betina terdiam ditempatnya alau berjalan dengan 

lamba!. Pada saat kopulasi pejanlan mcmasukkan penis ke dalam vagina dcngan 

cam menusuk - nusukkan hcmlans kali. Perilaku reproduksi adalah perilaku yang 

hukan perilaku kescharian. oleh karcna ilu mcmiliki pro~cnla~c yang paling kccil 

yailu 0.24% dan lidak dilakukan rulin sctiap han. 

Gambar 4.8 Perilaku kawin Uekanlan (Nasalis larva/u.s) dengan posisi kawin 
ventra-dorsal 

T ,ama waktu unll1k I1lclakukan kopulasi yaitu sekitar 8 - 20 detik tetapi 

dilakukan secara bemlang .. ulang (2· "kali). 
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l'. B .. rmlli n 

Perilaku bermain dilakukan olch anak U"kanlan (N. la,. ... alu..) secara 

berkelompok (dua alau liga ekor) alau individu. Aktivitas bermain ini dilakukan 

setelah makan dan istirahat. Perilaku ini dilakukan dengan berlompatan, 

hcrgclayutan yang dilakukan sec""a hcrkelompok (gamhar oJ.9) dan IIlcmanjat 

pohon yang paling alas yang dilakukan oleh individu. Perilaku bennain 

IIlcmpakan H.,alll aklivil ... all"k all.ll Ilckalll;I/I (N. lan'ulu.t) yallg IIlcmiliki 

prosentase cukup tinggi yaitu 7.29%. 

Gambar 4.9 Perilaku bennain anak Bekantan (Nasalis larvatus) 

• 

Perilaku bennain dilakukan pada pukul 07.00 WID setelah beristirahat, 

dan kembali di lakukan pukul 09.00 WID. Perilaku bermain meningkat pada 

pukul 11.00 WID dati I'ukul 16.00 WIB kcmudian mcnurun pada pukul 18.00 

WID menjelang tidur. Pada saat bennain, Bekantan (N. /arvatus) betina dewasa 

(induk) hanya mengawasi dari kejauhan (gambar 4.10). 

. . 
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Gambar 4.11 Induk Dekantan (Nasalis larva/us) mengawasi anak -
anaknya bennain 

r. Pengasuhan 

Pcrilaku pcngasuhan dilakukan olch induk induk kcpada anak atau bayi 

yang dilakukan segera setelah terbangun dari tidur. Pengasuhan juga dilakukan 

oleh betina dewasa lain (Allomothering) kepada bayi Dekantan (N. larvatus) lain 

dengan cara mcnggcndong b .. yinya (Rowe, 1996 dalam Ambarwati 1999). Waktu 

yang dibutuhkan rata - rata 23 menit. 

Bekantan (N. lam.1hls) jantan dewasa tidak pcmah ditemui melakukan 

pengasuhan kepada anak alaupun bayi Bekantan (N. larvatus). Tetapi Dekantan 

(N. larvatus) jantan dewasa hanya mengawasi pengasuhan yang dilakukan oleh 

h<'f;n~ dewaRa ~'~nf! hukanlah ;nduk dar; anak ~Iall ha)'; nckanlan (N. I"n·allu). 

g. PcrgCfll ka n 

Pergerakan yang dilakukan olc11 Bekanlan (N. lan·am .. ) yaitu dengan 

qlladropedal. (gambar 4. 11) memanjal, dan mclompal. Pcrgerakan memiliki 
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prnscl1l;\SC kcp,ial;m ~O.K7°o. Aklivilas ini meningkat dilakilkan segera 

selelah lerbangun dari lidumya (05.00 - 05.15). Pada pukul 05.00 - OS.lS 

perserakan hcrpindah dil1lIlI;,i. Dall ;,klivilas ini mCl1l1nlll pad.1 saat menjclang 

tidur (malam hari). 

I'ergerakan lIekill'l,III (IV. IUI"I·.III1.,) <Ii Kehllll Jlindl,IIIS SlIrabilya bersil;'1 

semi terestrial dan arboreal. Pergerakan yang sering dilakukan adalah 

awal arboreal. Pergerakan meloncat biasanya dilakukan pada saat akan berpindah 

.1.11; ... 111 I,uhull I.c I",h .. " )"'"'/:: I.,i" . .1 ..... ,1.. 1 .. "",,1.,,, j""I"" ,lew"... Ichih 

panjang dari pada Bekantan (N. larva/lIS) lainnya yaitu ± 3 - Sm. Pergerakan 

y;ms jilr;IIIS <Ii lakuk;m ild;,lilh hcrgel.lIIll111s;m YililU tallgan mcrncgang batallg 

pohon dan di gerakkan secara bergantian, telapi pergerakan ini sering dilakukan 

oleh anal.. Dckantan (N. Jurvu/II") pada saal bcmtain. 

Gambar 4.11 Pergerakan berpindah tempat dengan cara qlladropeda/ 
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Pergerakan lainnya adalah dengan berenang. Berenang diawali dengan 

individu menuju ke pohon yang tinggi dan merliorok ke badan air, mengambil 

jarak, mcnsgoyangkan r;lnting, kcmudian melone;11 al;11I IIlcnechllrkan diri ke 

. badan air. 

h. Interakslantar Ipesles 

nckanlan (N laM'ahis) mcnurliukkan I'cril;lkll inleraksi dengan lIlimusia 

yaitu petugas Kebun Binatang Surabaya meletakkan makanan didalam kandang 

dengan eara berlari IIIcnj;lIIhi I'Clllg"', Sel"in illl inlcrahi Icrj.,<ii kC:lika 

pengunjung menghampiri habitat mereka, interaksi ini ditunjukkan dengan 

IIIcllgcluarkan Nuara al"l1 vukali.".i .hrick Y'lllg <iilakukan olclt NOII,tll 8alu ansgola 

kelompok yaitu anak Bekantan (N larvatus) atau pejantan dewasa. Interaksi antar 

HIX:HicH dilandai dcngilll vok"liHaHi, p"da hasil Ix:ngamalan proscnlasc yang 

didapat adalah 2.08%. 

Bckantall (N. lurvulii.,) IIIcnlllljukkall inlcraksi alll"r IUlggola kclIJrnpok 

pada saat melakukan makan, grooming, pengasuhan, bermain. Bekantan 

(N larvah's) jantan cendcrung mcnengahi kctika Icrjadi inleTaksi dari oelina yang 

melindungi anak-anak daTi scrangan bctina lain. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Kondlsl Kandllng 

Penanaman pohon di habitat buatan Bekantan (N. larvatus) berfungsi agar 

h'lhilal hllalllll Icrochlll IIIcllycnlJllli "1"11 IIIclldekali kC"alll.1all dCllgan hahilal 

aslinya dan mcmperkecil adanya stress tcrhadap perubahan Jingkungan atau agar 

dapat spcsies tel1lcbul dapal beTadaptasi dengan lingkllngan habilat buatannya. 

::lcIain itu ilekanlan (N larva/us) mcmiliki sifal alau wal,lk renlan tcrhadap 

perubahan lingkungannya. Penanaman pohon juga berfungsi sebagai sarang, 

tempal lidur dan Nebagai pakan alami untuk mcmcnuhi kcbuillhan hi<iupllya. 

Spesies hewan lain yang terdapat didalam habitat buatan teTsebut, dalarn 

kcsehariannya dapat hcrinlcraksi sccara lang..llng dengan baik. Pencmpatan 

hcwan - hewan (spcsics) lain didalarn habitat buatan bcrtujuan agar habitat 
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tersebut memiliki kemiripan atau kesamaan dengan habitat aslinya. Selain itu agar 

.ilal alami yang khaN dimiliki "Ich llckant,1Il (N. lun·ulll.,) tidak hcrubah Hchingga 

perilaku keseharian Bekantan (N. larvatlls) tidak mengalami perubahan. Oleh 

k .. rena itu di dalam h"bilal hu"lan Icrschul dilcmpalk,1lI Varanlls "'{I yang 

berfungsi sebagai predator. 

Luas habilat dan r"g<IIII 1,lIIalll,1II yolllg IUlllhuh p""" habilal bu,Il,1Il 

merupakan salah satu bcnhlk pengkayaan kondisi habitat huatan yang sangat 

berguna untuk membanlu individu - individu llekantan (N. lurvalus) beradaptasi 

d'llI JIIclllinilll"lisnsi"m •• ili.1 Ilckanl'llI (N. 1.",·.,llIs) ynng JIIl1d"h Icrtck..,. al.m 

setres oleh perubahan kondisi lingkungannya. Kondisi kandang merupakan hal 

y,mg pooling penling ""lam IIIclllherikan plih,m d"n kcheha.an unluk melakukan 

berbagai macam aktivitas. Ilabitat bualan yang lerbuka pada Kcbun 13inalang 

Surabaya merupakan pilihan habiatat untuk kebebasan untuk melakukan aktivitas 

d'lII perilaku yang "ihulllh".lIlny". Schingg" pulau Bckanl'lII (N. lan'allls) 

merupakan salah satu alternatif model habit.1l buatan untuk kepentingan 

konservasi ex-situ Bekantan (Nasalis larnlllts). 

Populasi Bekantan (N. larvalllS) di Kebun Binatang Surabaya terbagi atas 

dua kclompok tICsar. Tcrhcntuknya dUa "c1olllpok lersebut, diduga adanya 

interaksi sosial di dalam kelompok antar individu - individu jantan dewasa. 

InlerakHi Hosial tersehul dalalll henluk kOlllpclisi daerah lerilurial dan dac:rah 

jelajah untuk mencari pakan alami. Luasan darah teritorial dan daerah jelajah 

Icrganlung dari keaklililll gerak anlar individu - individu juntan. Pcrbcdaan 

keaktifan gerak akan menycbabkan individu - individu lain yang mengikulinya 

berheda pula. Individu jantan yang keaktifannya tinggi maka akan membentuk 

Io.ellllll]lllk yang IICoill' al.11I illdividu hlin y,lIIg m~ngikuli Icbih be.ar dibanding 

jantan dewasa yang keaktifannya rendah. Selain anggota kelompoknya yang 

h~"al, jitlltall deWiU'.1 yi'U~ "caklit,;umYiI lmg,g,i .,k.1II mCllliliki dacrah ICfilul"ial dan 

daerah jelajah yang lebih lua. dibanding jantan dewasa yang kekatifannya rendah. 

I'lIlall A lIl"nlpakml kclompo" Ikblll'lIl (No.',,/i._ lan·alll._) 1111; - male. 

karen a didalamnya lerdiri "UIS salu jail I,m dew as .. (pcjanlan) yang IIlcndominasi 

seg.11a aklifila. kclompllknya dan diikuti oleh bet ina -, b~lina dewasa dan remaja 
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Herta anak - anak Bekantan (N. lan·.lhls). Pada kc1ompok IIni .- /II'lle diduga 

segala aktivilaS yang h:rjadi didominasi ol"h pcjanlan dan so:lalu dal3m 

pcngawa.,an pejantan atau pejantan selalu menjaga anggola kdompoknya dan 

daerah lerilOrialnya dari ano;aman. 

PoIau B merupakan kclompok Bekantan (Nasalis larva/us) /II1l11i - male, 

karena dalam kclompoknya Icrdiri alas banyak jail Ian dew;lsa dan rc:maja. Pada 

kelompok ini pejanlan dewasa memiliki toleransi yang besar lerhadap individu 

janlan lain. Aklivilas didal;ulI kc:lompok lIIulli .. mule lidak didominasi oleh satu 

individu jantan dewasa. 

Jumlah individu pada pulau i\ adalah 20 eknr (N. lan·"III.,) dan pada pulau 

B adalah 8 ekor, maka jumlah populasi pulau A lebih besar dari pada pulau B, 

diduga pada pulau A memiliki pejantan yang selalu melindungi anggola 

kelompoknya dari ancaman dan daerah Icrilori yang cukup luas dibanding pulau 

B, maka individu - individu lain lebih memilih mengikuti pejantan pulau A. 

Selain itu populasi yang terhentuk pada pulau A mempakan strah:gi Bekantan 

(N. larvatus) untuk meminimalisasikan inbreeding sehulgga kualilas gcnetis lelap 

terjaga. 

4.2.2 Pilla Perilaku Harian 

Pola perilaku harian Bekantan (Nasalis larva/lis) £Ii Keblln Binalang 

Surabaya Icbih didominasi d"ngan perilaku islirahal d;1Il scl.llljulnya diikuli oleh 

perilaku pergerakan berpindah dan makan. Didllga perilaku istirahat Icbih 

lIlendolllina8i karena IU;IN'1Il habilal hila Ian yang NCIIII'il Kchingga IlCliiaku 

pergerakan menjadi menurun, selain itu adanya akti"itas manusia yang 

mCltlpenp.3mhi perilakll nelanla" (N,l.",lIs l"n·,"lls). 

l'erilaku harian yang tidak rutin dilakukan seliap hari adalah perilaku 

kawin. karena pcrilaku k;lwin dilakukan ';Ipahila pcrilaku IMina ultlumnya 

menunjukkan perubahan - perubahan perilaku yang berkaitan dengan 

pcrubahan lisiologis sclam:1 cslru. (Beach, 1976 !lab!!) Galdikas, 19). 

Perilaku harian Bckantan (Nasalis larva/us) mcliputi pcrilaku makan, 

istiraha~ grooming, kawin (rcproduksi), bermain, pengasuhan, p.:rg.:rakan dan 
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inlcrak.i anlar apcHie •. Perilakuj?roominj? dipisahkan dcng.ln pcrilaku pcngasuhan 

karena perilaku pengasuhan dikhususkan pada betina dewasa yang memiliki 

anaklbayi atau pengasuh Bekanlan (Nasalis lan'allls) / baby sitter yang mengasuh 

anak induk lain. 

a. Makan 

Dckantan (Narab.l· larva/us) di K"bun Binalang Surabaya m"mpcroldl 

makanan dati pemberian pihak Kchun Binat:mg Sura!>aya (ran sum) dan d;,ri 

pakan aJaD1i yang diperoJch dari habital buat,m sekitamya. I'ola nwkan Uekantan 

(N. larvatus) di Kebun binalang Surabaya sangal diperhatikan komposisinya, 

karena pola makan dapat mempengaruhi kondisi biologis dan kehiduparinya. 

Ilckantan (N. larva/us) mClllulai pcrilaku makan pada pagi hari setclah tcrbangun 

dati tidumya, perilaku ini dilakukan untuk mengumpulkan energi agar dapal 

mclakukan aktivilas·· aklivita. kcsehari;mnya. I'erilaku makan pad a pagi hari 

cenderung mernakan daun - daun tanaman sekilar habitatnya, karena daun -

daunan merupakan makanan pokok bagi spesi"s ini dan d;lUn - daunan yang 

dikonsumsi diduga banyak mengandung protein yang tinggi dan rendah seral. 

Sclain itu dcdaunan ccndclUllg rnclllpunyai kamlung:1II fosfor d:1Il potasium yallg 

linggi (Yeager, 1997) dan merupakan gizi yang dibutuhkan Bekantan 

(Nasa/t.r larva/us). 

Ransum yang diberikan kepada Bekantan (N. larvalus) oleh pihak Kebun 

Ilinntllng Sumhayn lehih "cnderllng dil'erhanyak dari "'mh ""ah:" .. kare .. a puda 

habitat buatannya jarang dilemukan 'u;'~h - buahan yang diperlukan oleh 

Bckanlan (N. larval".-) (\an buah Illcrupakan makanan pokok kcdua sctelah daull -

daunan. Selain bu.;!" bijijuga merupakan makanan pokok Bekanlan (N. lan',,/us), 

'-'leh karena ilu ransum yang dibcrikan juga berupa biji dari famili Legulllillusa 

berupa kaeang kulit / kacang lanah yang merupakan makanan pokok Bekantan 

(N. larvatus) dihabital aslinya. Ransum yang diberikan juga berupa daun -

daunan, tClapi dalaD1 jumlah scdikil. Pemberian daun - d:1l1a1l, diduga untuk 

meminimalisasikan perilaku makan Bekantan (N. larvatus) unlUk memakan daun 
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- daunan di habitat sekitamya, agar pohon - pohon disekitar habitatnya tetap 

bcrfungsi dengan baik. 

SClclah Aekanl.," (N. I,ln'atlls) mcngkonNumsi makanan yang herasal dari 

pihak Kcbun llinatang Surahaya, bebcrapa jam kC/lludian sckclolllpok Bckanlan 

(N. /arvatrl.y) mcneill; makan di H.:kitnl' hahitatny... Maknnnn yang dik(ln~\ImHi 

disckilar habitatnya adalah bcrupa duan· daunan dan scmngsa. 'relapi daun _ 

d"unan yang berada diNckilar hahitanya Illcrupakan llI"kanan yang paling ul.IllI.1 

untuk dikollflumsinya untuk memenuhi gizinya, karena daun ~ daunan yang 

diherikan oleh pihak hchun Ilinal"ng SIII""h"ya d,,/alll jUllllah Ncdikit dml diduS" 

daun yang diberikan belum cukup dalam memenuhi kebutuhan akan gizinya, 

llelaln Itu lIgar I'erilalo." "I'IIII1I1Y" lid"k hc .... r."h. KCllIOlIlIl"IOIII IIIcfII"n/""lk'lII d"un 

- daunan ill habilat buatannya ad;lIah untuk mempertahankan perilaku menjelajah 

IV"/""Jlun d"/,,,u hll'"lOII .\"'III!!. Ic,h.Il" •. 

Dckantan (N. larl'ahls) sc/ain mcngkonsumsi daun, buah dan biji juga 

IlIcngkoflllulllsi .crllJlgsll, h.", illi dllp"l IIilihal 1',,1101 ""OIl "ekc/ofllpIlk Bek""I"" 

(N. larvatus) berada ill bawah pohon dan tanah (teretrial) (gambar 4.11). Diduga 

pcriJaku tcrllCbut ada/ah meneari Hcrangs" untuk IlIclllenuhi kcbuluhan pak.lllnya. 

b. Istlrahat 

PeriIaku istirahat merupakan periIaku yang sering dilakukan oleh 
• 

Dckantan (Nasalis larva/us). Tingginya pcrilaku istirahat dikarenakan habilat 

buatan Kebun Binatang Surabaya tidak luas d.~n jumlah makanan yang h:rsedia 

cukup unluk memcnuhi kcbuluhannya. ScJain ilU, k"rena pengaruh adanya 

pengunjung dan kegiatan disekitar habitatnya. Istirahat sangat diperlukan untuk 

memulihkan kesegaran tubllh selelah melakukan kegiatan. Istirahat sangat 

dipcrlukan untuk mcmulihkan kc~cgaran tubuh seldah mdakuk;u1 pc:kcrjaan. 

Keadaan rawan pada saat istirahat dan pohon hukan merupakan lempat 

pcrlindungan dari serangan maka Bekanlan (N. larm/lIs) bcru.lirahat diatas pohon 

pada bagian ranting - ranting pohon yang dapat menahall lubuhnya, hal ini diduga 

untuk menghindari diri dari ancaman pred.1lor, karena dellgan beristirahat pada 

ranting pohon dcngan lIIu<lah dikctahui kcd .. I;lIIgan Jlrc<l .. lor yailu <lclIg:'1I 
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bergeraknya ranting pohon tersebut.. Bayi Behntan (N. lan'allls) beristirahat 

selalu berada dipelukan induknya. karena sebagian b.:sar waktu digunak,lI1 llntuk 

hcri.tirahat dan mcnYUHII kc indllknya. \Vaktu iHtirahat Bckantan (N. IIIn'ah,s) 

yang relatif lama, maka posisi duduk istirahat hams sesuai dengan kcnyamanan. 

Bckantan (N. lan·ah, .• ) clapal dlldllk dalam waklll yang lama brcna Bekanlan 

(N. larva/us) memiliki bantalan kulit yang tcbal yang mclekal pada lulang dudllk, 

scdangkan diantara klliit d,lI1 tulan!!. tidak mcmiliki pembllluh darah. Banlalan 

tcrscbul langsung melekal pada bagian bawah pinggul, maka tidak ada ural sar,lf 

yang temimpit sehingga tidak ada tungkai Bekantan (II'. lan'IIll1s) yang kcscmulan 

bila berat badan rnenekan bantalan ladi (Rahirnah, 1987). 

Sek.:lompok Bckanlan (N. 1,,,,,,,111'» benslir'lhal d'II'11ll salll pohon al.IU 

dalam pohon yang berdekalan dan pejantan berada diantara kelompoknya deng.1n 

jar,lk yang hcrdekalan. f fal ini dilakukan diduga agolr pcjantan dap,ll deng.1n 

mudah rnengawasi anggota kelornpoknya dari ancaman predator. Selain itu saat 

i.liralult 13ekantan (N. 1"""<I/lIs) .c:lalll IlIcmilih daer .. h dckat alinm "llIIgoli. didllga 

untuk rncmpennudah menghindari diri dOtri ancaman predOttor dari atas pohon 

dengan carOl mencchurk,lI\ dir; ke "Illig"; k .. rena "pe"ie" ini mcrup;lkan hcw'lll 

yang rnahir berenang. Setiap rnalam Bekantan (N. larvahlS) beristirahat pad a 

pohon yang sarna (tidak berpindah - pindah tempat). diduga spesies ini membual 

IIlIrllng Ildur. Sclaln ilu pada lIIalalll har; Hekelolllpok Be!..anlan (N. I(/ryu/II~) 

beristirahat padOt satu pohon dOtn jarak antar individu berdekatan. Hal ini 

dilakukan diduga pada suhu o.1n kclcmbaban malam hari yang rcndah 

mengakibatkan induvidu - individu Dekantan (N. lan'ahls) mencari kehangatan 

dengan cara tidur berdekalan deng.1n individu lain. 

c. Pemeliharaan Diri (Grooming) 

Perilaku pemeliharaan din (Grooming) dapat dilakukan secara 

autogrooming atau allogrooming. Grooming mcrupakan pcrilakll yang berlimgsi 

untuk memelihara tubuh dan membersihkan dOtri kutu - kutu, agar kesehatan 

Bekantan (Nasalis larvatllS) tetap terjaga. Karena kcsehalan Uckantan 
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(N. larvatus) sangat penting untuk mclakukan aktivitas kcseharian dan perilaku 

harian. 

Bekantan (N. lan''''""') mcrupakan hewan ~()8ial, hal ini !lap .. t dilihat dari 

perilaku pemeliharaan diri (grooming). Betina dewasa atau rernaja rnengarahkan 

tuhuhnya kc hetina ,kwasa 1;lin alau I.e helina rern;\ia, bet ina dewasa 

rnernbersihkan tubuh pc jan tan dan tubuh anak - anak atau bayi juga dibersihkan 

olch bctina dewaH;I. Tuhull pcjmll'lIl lidak pem'lh didOlPOIli dihcrsihbn dengan 

anak atau betina remaja. Diduga tubuh pejantan hanya dibersihkan dengan 

paHangannya dan pcrilakll illi IIII:rupak;m pcrilakll y;mg dikoordinasi ol"h 

Bekantan (N. larvatus) betina. Perilaku ini dilakukan di dalam kelompok, karena 

grooming mcrupakan pcrilaku yallg lerkoon.linasi. 

d. Reproduksi 

net ina yang herp"rila!;11 rncmoncongbn hihilllya, dan IllcngikUli janlan 

mCIUpakan eiri - eiri dari kesediaan seks (proseplivilas). Perilaku reproduksi 

terjadi apabila bctina membcrikiln kctanggapan seks kcpada jantan 

(Galdikas, 1977) yang hcrhubungan dcngan masa estrus. Maka Jantan akan 

rnelakukan kopulasi dengan eara mernegang bagian punggung betina dengan 

kedua tangannya dan paha diantara kaki betina. KopuJasi dilakukan dengan lebih 

dari satu tusukan (Yeager, 1990), karena untuk rnenentukan terjadinya ejakulasi. 

Untuk melihat ejakulasi dari hewan dapat dilihat dari perilaku hewan tersebut 

apabiJa setelah melakukan gcrakan menusuk yang berkepanjangan dan intensif , 

seekor jantan berhenti dan tidak menunjukkan gerakan tersebut, sedangakan 

betina tetap tinggal diam atau berjalan lambat maka kopulasi tersebut terjadi 

cjakulasi. 

Perilaku reproduksi dilakukan dengan disaksikan anak - anak Bekantan 

(N. t"rvulus). Diduga d"I;II11 Illclakllk;m rcprodllksi dens" .. disaksika.. anak 

anaknya, dapa! memberikan suatu orientasi dalam perilaku reproduksi. Setelah 

perkawinan tcrjadi, anak ... anak akan mcngllsik janlan dari panlat belina 

(Rajanathan and Bennet, 1990 
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e. Bermain 

I'erilaku hcnnain rnentl);lk;m pcrilaku an;lk anak Ilckant;lII 

(Navalis larvatus). Perilaku ini dilakukan dengan herlompatan dan bergelayutan, 

diduga perilaku ini untuk rnclIIpcrkual tuhuh imlividu dan oricnta,i kcaktifan 

pergerakan individu. Selain dilakukan dengan cara bergelayutan, berlompatan 

juga dilakukan dcngan carOl mcmanjal pohon (vertical·· c1il1~ing) yang dilakukan 

oleh individu yang diduga untuk meningkatkan orientasi pengembaraan lerhadap 

lingkungan habitat buatannya. Perilaku bermain dengan berlompatan dan 

bcrgclayutan dilakukan sccara kclompok. Diduga aklivitaR hernlain Rceara 

berkclompok dapat meningkatkan orientasi interaksi sosial dalam kelompoknya. 

Pada saat anak -- anak Dckantan (N. lan·atus) bermain, induk atau betina 

dewasa selalu mengawasi dat'i kejauhan. Pengawasan ini diduga untuk mengawasi 

anak - anak dari aneaman predator, sclain ilu juga untuk rnemisahkan perkelahian 

y.mg te~jadi antar individu anak Bekantan (Na.m/i., lan·allls) dengan suara 

geraman atau menghampiri kclompok belmain tersebul. 

r. Pcngasuhan 

Perilaku pengasuhan dilakukan dengan cara memberi air susu kepada bayi 

tlml mcmclihllrll luhuh '1I1"k <I'1Il h"yi (lI1cllyclcsik tuhuh llOlyi). Pcrilakll ini h.mya 

dilakukan oleh belina dewasa yang memiliki anak atau betina pengasuh (baby 

siller). /Jaby siller mcngaRuh anak anak nckantan (N. Ian-allis) dcngan carOl 

membersihkan tubuhnya dan menggendong bayi Bekantan (N. larva/lIS) betina 

lain. Dan dilakukan pada saal induk bayi sedang melakukan aktivitas lain yaitu 

pada saat induk makan dan membersihkan diri (grooming). 

Pada induk Bekantan (N. larva/lis) yang telah melahirkan bay~ seluruh 

aktivita8nya adalah IIIcllgasuh bayi. D.dam I'cngasuh.m hayi png hant lahir, 

induk jarang sekali ditemukan untuk memberikan bayinya untuk dirawat, hal ini 

diduga induk mcrasakan kekawatiran tcrhadap bayinya. Pada saat induk 

makanpun, bayi digendongnya untuk menuju sumber makanan yang letaknya 
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tidak terlalu jauh. Aktivitas induk yang memiliki bayi 3cblah sangat minima~ 

karena aktivitas kebanyakan hanya unluk mengasuh bayi. 

Pengasuhan anak alau bayi juga dapat dilakukan oleh induk lain. tctapi 

hams dengan persetujuan Dekantan (N. larvatus) jan!.1n. Apabila Bekantan 

(N. lan'aflLv) jantan menghampiri hclina lain yang mcngaslIh anak alau hayinya, 

diduga Bckantan (N. larva/us) jantan dipcrkcnankan untuk m~"J1gasuhnya dan 

selain itu p"jantan memiliki insling hUl'uk Icrhadap hdina pcngasuh. 

g. Pergerakan 

Pergerakan berpindah Bekantan (Nasalis larva/us) dengan menggunakan 

kcempat alat geraknya (qlladropedaf) baik pada saal mcrnanjal (I'I!rli~'al clinging) 

dan menuruni pohon. Selain itu Bekantan (N. larvatus) juga perenang yang ulung. 

I'cl'gcnlkulI kclompuk dimul .. i oegCl'a 0"lel.1I1 I~lh'lllgun d .. ri lidufllY .. 

(pukul 05.00 - 05.15) dengan di koordinasi betina dcwasa dan diakhiri oleh 

Bekanlnn (N. lan'a,,,,<) j""I"n, Diduga pejanlan Illeng"wasi pergcrak,," "nuola 

kclompoknya dari ancaman predator dan keadaan Iingkungan sekitarnya. 

I'crgel'"kan hC11'irul .. h lemp .. 1 y .. ng scring dil"kukan deng .. n I{I/"dr0l'cdal, 

karena pergerakan ini yang memungkinkan dan yang paling aman di habitat 

Imalan yang lerbalas lu .. smlllY ... I'crgcrakan mernanjai (w/"ic,,1 dinging) dengan 

cara memegang batang pohon dan mempergunakan kecmpat tungkainya untuk 

bergerak sampai pada puncak pohon. Pergerakan memanjat dilakukan berkaitan 

dcng,1II mcmcnuhi kcbuluhan ulltuk Illcrcgulasikan suhu lubuh pad.. habilat 

buatannya (Bismark, 1986). Pergerakan melonca! (leaping) dilakukan pada saat 

. akan berpindah dari satu pohon ke pohon lain dengan cara menekan kedua tangan 

dan kaki yang bertumpu pohon kemudian melakukan loncatan (Alikodra, 1990). 

Jarak loncatan pejantan lebih panjang dari Bekantan (N. larvatus) lainnya, karena 

struktur tubuh pejantan yang lebih besar. Pergerakan herpindah tempat deng.~n 

cara berenang dilakukan dengan berkelompok yang dikoordinasi oleh betina 

dewasa dan diakhiri oleh pejantan dewasa, diduga pejantan mengawasi dacrah 

penyeberangan dari ancaman yang membahayakan kc\ompoknya. 
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Pergerakan berpindah betina dewasa selalu diikuti oleh anak - anaknya 

dan menggendong bayi mereka dcngan cara bayi bcrpcgang pada bulu - bulu 

ventral induk dan ekor dibeJitkan pada ekor induk. Induk Bckantan (N. lan'atlis) 

selalu mengawasi pergerakan anak - anaknya. 

Sckolul11l'nk nekanlan (N. lan·e/tII.,) yanl'. ,Iilelllui Il1clakllkan I'crp,cmkan 

hClllindah tcmpat di Kcbun 13inatang Surabaya gangat minim sekali. Hal ini 

cli,h'ga knrena ""erah jch,j"h V'Il1f( ICl'h"lao (hahil,,1 hual"n van~ scrnpil). sclain illl 

kondisi Iingkungan sckilar yailu lldanya aklivilas, pcngunjung disckilar 

habitatnya. 

h. Interaksl antar spesies 

Dckantan (N. larvatus) mcrupakan hewan yang lingkal slrcsnya paling 

tinggi atau memiliki watak penakut. Interaksi anlar spesies di tandai dengan 

vokalisasi dan pergerakan. Apabila ada interaksi yang dianggap mcngganggu 

keluml'oknya, Bekantan (N. lan·e/ltl.,) akan mcnllnjllkkan pcnampilan ugonistik 

dengan mcmposisikan tubuhnya menjorong ke depan, mimik wajah mcngancarn, 

mcmbuka mulut unluk ll1elihalkan gigi laring dan Illcngclaurakan suara. Selain itu 

pejantan juga melakukan interaksi dengan kelompok Bekantan (N. larvatus) lain 

untuk mcmpcrtahankan dacrah lerilorialnya, inlcraksi yang dilakukan dcngan 

mengeluarkan suara honks. Inleraksi tersebut bukanlah aktivitas keseharian. 

Vokalisasi adalah suatu komunikasi untuk menyampaikan sesuatu atau hal 

hal yang perlu dil'erh"likan oleh anggnla poplll".i pada lingkllng;1Il habil"tnya. 

Perilaku agonistik pada Bekantan (Nasalis larvatus) tampaknya benar - benar 

dihindari untuk tidak menambah tekahan yang harus dialas~ karen a Bekantan 

(N. lan'utus) mudah sIres, dnn mCll1inirnalisasikan encrgi yang dikcluarkan secara 

berlebihan. 

4.3 Ic'aktor - "aktor yang mempengaruhi Pola Perilaku Harlan 

Selarna pengamatan bcrlangsung banyak renomena yang tcrilihat baik 

yang secara alami maupun yang disebabkan olclt campur tangan man usia pada 

habitat buatan yang menyebabkan deviasi. Deviasi ini tcrlihal paling bcsar pada 
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aktivitas vokalisasi yang merupakan interaksi terhadap pcngaruh lingkungan 

sekitarnya, deviasi ini akan mcnunjukkan pola pcrilaku yang tclap. 1131 ini 

dipengaruhi olch faktor ex-temal dan in-tema!' 

Faktor internal yang mcmpcngaruhi an tara lain 

1. Usia seekor individu mempengaruhi keaklivilasan keseharian Bekantan 

(N. lan'aoo) misalnya Bckanlan (N. I"n-alus) dcwasa kbih ecnderung 

mengurangi keaktivitasannya unluk menjaga cnergi tidak terlalu' banyak 

terbuang, sedangkan individu yang Ichih mud" "C"kli,;las;lIInya lcbih linggi. 

2. Keadaan fisik mempengaruhi kcaktivitasan keseharian Bekantan (N. larvalus) 

juga. Untuk mcnjaga kcadaan Jisik Uekanlan (N. lan-atus) maka perlu 

diperhatikan kesehatan Bekantan (N. lar ... alus). Penanganan kesehatan di 

Kebun Binatang Surabaya di lakukan dua tahap, yailu : 

a. Pemberian Vitamin setiap satu bulan sekali 

b. Pc:mberian obal cacing Hcliap cmpal bulan sc"ali scbanyak 5 cc pcrekor. 

Pemberian obat tersebut dllngan cara menyampurkan kedalam air minwn, 

mengingat Bekantan (N. lan-aoo) merupakan hewan yang memilki watak 

penakul. 

3. Sifa! Bekantan (N. larvalus) yang sangal peka !erhadap perubahan lingkungan 

(Aninolllous, 1 ')')'» d;lpat IIIcnycbabkan pcnyakil alaupun stress lIIenghadapi 

lingkungan sekitarnya. H:il ini menyebabkan inaktifan Bekantan (N. larvaOO) 

sehingga lerisolasi dari individu - individu lain serta meningkalkan agresivitas 

(Fowler, 1986). 

Faktor eXlernal yang mempcngaruhi kcaklifan Bckanlan (N. larvalus) an lara lain: 

1. Cuaea, anlara lain suhu, kclcmbaban dan eurah hujan. Selama pengamatan, 

ditemui eurah hujan yang tinggi, suhu turun maka perilaku keseharian 

Bc:kanlan (N. IUrI-uIIIS) Icrhmnh:ll, aklivilaH yang dapal dilakukan adalah 

beristirahat. Dan pada suhu dingin akan mempengaruhi teljadinya perilaku 

reprodukRi. 
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2. Aklivilas lingkungan Mckilamya haik karen a aklivilaR manuRia alau pihak 

Kebun Binatang Surabaya akan mempengaruhi perilaku Bekantan 

(N. larvalus). 
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~. t Ke~lmpulan 

BABV 

KESIMPULAN dnn SARAN 

Dari hasil dan p.:mbahasan p.:rilaku hari:m Ikk:lIll:m (Nustllis J.1I'l'tltIIS) 

pada habitat ex-situ di Kebun Binalang Surabaya dapal disimpulkan sebagai 

bcrikul : 

1. Perilaku harian Bekantan (N. larva/us) yaitu perilaku islirahat, gerak 

berpind.'li1 dan makan dcngan nilai masing -- masing :.ti;,I;,h 52,08 %, 21,87 '?-i>, 

13,28 0/0. Sedangkan perilaku bennain, grooming dan vokalisasi adalah 7.29 

%, 3,12 %, 2,089%. 

2. Pcrilakll rcprotillksi adabh 0,7.·1%. 

3. Perilaku harian Bekantan (N. larvatus) pada habial bualan Kebun Binatang 

Surahaya bany .. k dipen!'.aruhi olch (,aktor exlernal seper!i cuaca. aklivilas 

lingkungan sekitarnya. Dan faktor internal seperti usia, kondisi fisik dan sifat 

alarni Dekantan (Nusulis lur"ul/ls). 

5.2 Saran 

Perilaku hewan sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitarnya dan 

habilatnya . Ol.:h Hebab illl dim .. h:,kan agar habil.11 \)IWI'II' <Ii Keblln Bianlang 

Surabaya dikondisikan sedernikian ropa agar hewan tidak mengalarni stress yang 

nkan mcngllkibnlknn I'cn,b .. han I'crilaku alarninya_ Unlllk rncndapalkan ha.il yang 

baik, penelitian perilaku hewan haruslah dilekukan seeara intensif dan 

bcrkclanjutan. 
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